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ABSTRAK 

 

Nida Zulfa (2022): Analisis Semiotika pada Aspek Moral dalam Novel 

Bumi Cinta Karya Habiburrahman El Shirazy sebagai 

Bahan Ajar Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Di SMA 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis semiotika pada aspek moral 

dalam novel Bumi Cinta dan mendeskripsikan analisis semiotika pada moral 

dalam novel sebagai bahan ajar pelajaran bahasa Indonesia. Jenis penelitian ini 

adalah Library Research. Pengumpulan data dilakukan dengan dokumentasi. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah model Miles dan Huberman. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa analisis semiotika pada aspek moral dalam 

novel Bumi Cinta ada tiga, yaitu denotasi, konotasi, dan mitos. Denotasi pada 

aspek moral dalam novel Bumi Cinta adalah seorang laki-laki yang 

mempertahankan iman, agama, dan akidahnya di negara yang menjunjung tinggi 

seks bebas, dan seorang laki-laki yang memiliki moral yang baik dalam dirinya. 

Konotasi pada aspek moral dalam novel Bumi Cinta adalah orang yang dapat 

mempertahankan iman, agama, dan akidah itu merupakan orang yang taat 

beribadah, karena mempertahankan semua itu merupakan hal yang tidak mudah 

dilakukan. Dan orang yang taat pada agama pasti akan memiliki moral yang baik 

di dalam dirinya. Sedangkan mitos pada aspek moral dalam novel Bumi Cinta 

adalah setiap manusia akan mendapatkan cobaan dan setiap manusia akan 

memiliki moral yang baik. Sebagai manusia yang memiliki moral harus selalu 

ingat kepada Allah karena hanya Allah yang akan membantu dalam keadaan 

apapun. Analisis dalam novel dapat dijadikan sebagai bahan ajara dalam pelajaran 

bahasa indonesia dengan Kompetensi Dasar 3.8 Menafsir pandangan pengarang 

terhadap kehidupan dalam novel yang dibaca dan 3.9 Menganalisis isi dan 

kebahasaan novel.  

Kata Kunci: Semiotika, Denotasi, Konotasi, Mitos, Moral, Pembelajaran 

Bahasa  Indonesia 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

 Begitu banyak produk yang dihasilkan oleh manusia pada zaman modern 

ini, salah satunya adalah karya sastra. Manusia dapat menghasilkan suatu produk 

dengan kecerdasan yang dimiliki. Manusia yang menghasilkan suatu produk 

disebut dengan intelektual atau cendekiawan. Karya sastra pada hakikatnya wujud 

dari kehidupan manusia baik interaksi dengan dirinya sendiri, interaksi sesama 

manusia atau lingkungannya, dan interaksi manusia dengan Tuhan. Karya sastra 

diciptakan berdasarkan pengalaman, imajinasi, ataupun pengamatan yang pernah 

dialami dalam kehidupan, baik secara pribadi, sosial, agama, budaya, moral, 

politi, ekonomi, dan pendidikan. 

 Selain itu, karya sastra adalah suatu kreativitas yang berbentuk bahasa, 

berisi sederetan pengalaman batin dan imajinasi yang berasal dari suatu 

penghayatan atas realitas dan nonrealitas seorang sastrawan. Menurut  Aminuddin 

(2002: 57) karya sastra itu lahir dari pengekspresian endapan pengalaman yang 

telah ada di dalam jiwa pengarang secara mendalam melalui proses imajinasi. 

Maksudnya adalah sastra itu lahir dari dorongan manusia untuk berangan-angan, 

mengungkapkan diri agar apa yang diangankannya menjadi kenyataan.  

 Karya sastra diciptakan oleh pengarang untuk dinikmati, dihayati, dan 

dimanfaat bagi para pembaca. Karya sastra tidak akan lepas dari pikiran, ide dan 

prinsip seorang pengarang. Sastra digolongkan menjadi 2 kelompok, yakni sastra 

imajinatif dan sastra nonimajinatif. Begitu banyak karya sastra di dunia ini, salah 

satunya adalah novel. Novel merupakan karya sastra yang menceritakan tentang 

kehidupan masyarakat. Novel merupakan sastra yang berbentuk prosa fiksi 

dengan jenis sastra imajinatif. Novel termasuk fiksi dikarenakan novel merupakan 

hasil dari khayalan atau sesuatu yang tidak ada atau tidak nyata. Novel 

mengandung unsur estetika dan tidak akan terlepas dari latar belakang 

pengarangnya. 
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  Novel menggambarkan bagaimana pola pikir masyarakat, tingkah laku, 

nilai-nilai kehidupan, dan bentuk kebudayaan masyarakat. Novel dapat dinikmati, 

dipahami dan juga dapat bermanfaat bagi masyarakat. Novel merupakan karya 

sastra yang isinya tidak hanya menceritakan khayalan yang bersifat menghibur 

dan mengkritik, tetapi novel juga dapat memberikan pesan atau nilai-nilai yang 

berhubungan dengan kehidupan. Seperti yang dikatakan oleh Nurhadi, dkk (dalam 

Rini, 2015: 254) bahwa novel adalah suatu karya sastra yang didalamnya itu 

terletak nilai-nilai budaya, sosial, moral dan nilai pendidikan. Hal itu sesuai 

dengan fungsi dari karya sastra, yaitu karya sastra berfungsi sebagai media 

pendidikan bagi para pembaca.  Oleh karena itu, Novel merupakan salah satu 

karya sastra yang menarik dibaca maupun dibahas. Karya sastra novel dan 

kehidupan masyarakat tidak dapat dipisahkan. Karena novel merupakan gambaran 

realitas tentang kehidupan, terutama tentang moral.  

 Moral secara umum disebut dengan ajaran tentang baik buruk yang 

berhubungan dengan perbuatan, sikap, kewajiban, akhlak, budi pekerti, susila, dan 

lain sebagainya. Sifat moral itu terdiri dari 2 segi, yaitu dari segi batiniah (hati) 

dan segi lahiriah (perbuatan). Aspek moral di dalam karya sastra dapat 

memberikan dampak dan perubahan yang baik bagi para pembacanya. Selain itu, 

moral adalah suatu tindakan yang harus dimiliki oleh setiap manusia, supaya 

mereka dapat menjalani kehidupan sehari-hari. Semua tindakan dan perilaku yang 

dilakukan akan sangat tergantung kepada moral yang dimiliki setiap manusia. 

Demikian juga halnya dalam novel, moral menjadi bagian untuk mendidik 

manusia lebih baik lagi, apalagi dalam lingkungan sekolah terutama dalam mata 

pembelajaran bahasa Indonesia.  

 Belajar bahasa Indonesia khususnya dibidang sastra, tujuannya adalah 

untuk melibatkan siswa dalam memahami dan mengamati nilai seperti nilai sosial, 

nilai budaya, nilai moral dan nilai estetika. Pembelajaran bahasa Indonesia dapat 

dilakukan melalui kegiatan apresiasi. Apresiasi adalah kegiatan evaluasi, 

memahami, dan menghargai karya sastra. Apresiasi sastra dapat dikatakan sebagai 

kegiatan mengenali dan memetik nilai-nilai yang terkandung dalam karya sastra. 
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Mujiyanto dan Faudy  (dalam Rahmawati dan Ferdian, 2019: 55) mengatakan 

bahwa pengajaran sastra dapat dicapai dengan memperkenalkan siswa pada sastra, 

agar siswa memahami, merasakan dan memetik nilai yang ada di dalam karya 

sastra.  

 Pembelajaran bahasa Indonesia memiliki muatan pendidikan karakter. 

Pendidikan karakter adalah cerminan dari nilai perilaku masyarakat yang 

berkaitan dengan agama, diri sendiri atau orang lain, lingkungan sekitar dan nilai-

nilai kebangsaan yang diintegrasikan dalam akal, dan perbuatan yang berdasarkan 

norma agama, sehingga adat istiadat budaya.  

 Dalam UU RI No. 20 tahun 2003 tujuan pendidikan nasional adalah 

mengembangkan siswa supaya menjadi manusia yang bertakwa kepata Tuhan 

yang Maha Esa, berilmu, sehat, berakhlak mulia, mandiri, kreatif, demokratif, dan 

bertanggung jawab. Pendidikan nasional memiliki fungsi untuk membentuk 

perilaku atau pikiran dan peradaban Negara Indonesia yang bermatabat untuk 

meningkatkan akhlak yang baik. 

 Pendidikan karakter memiliki beberapa aspek, yaitu: 

1. Aspek Moralitas 

2. Aspek Religius 

3. Aspek Psikologi 

 Pembelajaran karakter pada aspek moral di sekolah merupakan yang 

utama diajarkan dan diterapkan. Jhon Dewey (dalam Maemonah, 2012: 35) 

mengatakan bahwa pendidikan moral adalah hal utama yang akan menjadi misi 

bagi setiap  sekolah. Dari pandangan Dewey menujukkan bahwa yang pertama 

kali dan yang paling utama dalam pendidikan karakter adalah pendidikan moral. 

Di dalam pendidikan karakter aspek utama atau unsur utama yaitu pendidikan 

moral atau moralitas itu sendiri.  

 Allah berfirman dalam Al-Qur`an surah Al-Baqarah [2] ayat 177: 
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 Artinya: 

 “Kebajikan itu bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan ke 

barat, tetapi kebajikan itu ialah (kebajikan) orang yang beriman kepada Allah, hari 

akhir, malaikat-malaikat, kitab-kitab, dan nabi-nabi dan memberikan harta yang 

dicintainya kepada kerabat, anak yatim, orang-orang miskin, orang-orang yang 

dalam perjalanan (musafir), peminta-minta, dan untuk memerdekakan hamba 

sahaya, yang melaksanakn sholat dan menunaikan zakat, orang-orang yang 

menepati janji apabila berjanji, dan orang yang sabar dalam kemelaratan, 

penderitaan dan pada masa peperangan. Mereka itulah orang-orang yang benar, 

dan mereka itulah orang-orang yang bertakwa” 

 Dari firman Allah di atas dapat dipahami bahwa sebagai manusia harus  

memiliki kebajikan (kebaikan moral). Kebajikan dalam kehidupan itu sangat luas. 

Jadi, sebagai manusia yang beriman kepada Allah harus memiliki moral di dalam 

hidupannya, karena itu merupakan bukti bahwa kita merupakan orang-orang yang 

bertakwa kepada Allah. Maka dari itu, pembelajaran atau pendidikan tentang 

moral sangat penting dalam kehidupan.  

 Pendidikan moral adalah dasar dari pendidikan karakter. Dalam 

pembelajaran moral di sekolah dapat diintegritaskan pada semua materi 

pembelajaran yang akan diajarkan oleh guru dengan menggunakan media untuk 

mempermudah guru dalam proses belajar mengajar. Dengan media yang 

digunakan maka pesan yang akan disampaikan kepada siswa lebih mudah 

dipahami dan terarah. Pendidikan yang berbasis karakter pada bangsa Indonesia, 

tidak akan lepas dari keadaan penurunan moral bangsa, krisis moral dan akhlak 
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yang disebabkan karena berkurangnya pengetahuan tentang agama dan kurangnya 

pembinaan moral yang dilakukan oleh orang tua dan guru di sekolah.  

 Dalam pendidikan, salah satu media yang dapat digunakan untuk 

mengajarkan moral pada siswa adalah buku. Buku merupakan media informasi 

yang sangat penting karena di dalamnya punya ilmu, hiburan, dan  bisa menjadi 

teman bagi pembaca. Salah satu buku yang digunakan untuk pembelajaran moral 

adalah buku sastra, yaitu novel. Novel banyak megandung aspek moral, novel 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah novel Bumi Cinta karya 

Habiburrahman El Shirazy. 

 Novel Bumi Cinta ditulis oleh Habiburrahman El Shirazy pada tahun 

2010. Habiburrahman El Shirazy merupakan novelis No.1 di Indonesia. Karya-

karya Habiburrahman selalu menjadi best seller dan banyak mendapatkan 

penghargaan. Novel Bumi Cinta menceritakan tentang pemuda yang 

mempertahankan agamanya, dan juga menceritakan tentang toleransi, kepedulian 

terhadap lingkungan, dan memiliki sifat tanggung jawab. Pemuda itu bernama 

Ayyas, dia merupakan tokoh utama di dalam novel Bumi Cinta. Ayyas merupakan 

pemuda yang memiliki iman yang kuat. Suatu hari Ayyas ditugaskan oleh dosen 

pembimbingnya untuk melakukan penelitian di kota Moskwa, Rusia. Rusia 

merupakan tempat yang menjunjung tinggi seks bebas. Ayyas berusaha menjaga 

imannya supaya tidak tergoda oleh nona-nona di Rusia. Ia selalu berdoa kepada 

Allah meminta perlindungan agar terhindar dari segala godaan, dan dia bisa 

menjaga imannya sampai ke titik darah penghabisan. 

 Novel Bumi Cinta ini merupakan tadabbur atas firman Allah dalam QS. Al 

Anfal [8]: 45-47, yang artinya: 

 “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu memerangi pasukan 

(musuh), maka berteguh-hatilah kamu dan sebutlah nama (Allah) 

sebanyak-banyak agar kamu beruntung. Dan taatlah kepada Allah dan 

Rasul-Nya dan janganlah kamu berbantah-bantahan, yang menyebabkan 

kamu menjadi gentar dan hilang kekuatanmu dan bersabarlah. 

Sesungguhnya Allah bersama orang-orang yang sabar. Dan janganlah 
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kamu menjadi seperti orang-orang yang keluar dari kampungnya dengan 

rasa angkuh dan dengan maksud riya kepada manusia serta menghalangi 

(orang) dari jalan Allah. Dan (ilmu) Allah meliputi apa yang mereka 

kerjakan”.  

 QS Al Anfal ayat 45-47 merupakan kunci kemenangan orang-orang yang 

beriman, yang manakala menghadapi musuh yang berat. Musuh itu bisa berupa 

hawa nafsu, perempuan, lingkungan yang tidak mendukung, dan lain sebagainya. 

Musuh itu dapat meluluhlantakan keimanan orang-orang yang beriman. 

 Penelitian pada aspek moral dalam novel pada penelitian ini menggunakan 

analisis semiotika. Semiotika sangat berperan besar dalam memaknai banyak hal. 

Semiotika adalah hal yang mempelajari ilmu tentang tanda yang melihat pada 

sesuatu yang lain, yang meliputi aspek kehidupan manusia, seperti kata, gerak 

isyarat, gerak-gerik, bendera, nyanyian dan sebagainya sehingga diperlukan 

penginterpretasikan dalam pemaknaan. Menurut Rokhmansyah (2014) semiotika 

adalah ilmu yang tidak hanya merujuk pada tanda (sign) di dalam percakapan 

sehari-hari, tetapi juga merujuk pada bentuk yang lain, seperti gambar, suara, 

gesture, kata, dan yang lainnya. Kajian semiotika merupakan cara atau metode 

dalam menganalisis dan memberikan makna-makna terhadap tanda-tanda. 

 Dengan demikian analisis dalam penelitian ini, menggunakan analisis 

semiotika khususnya pada teori Roland Barthes. Semiotika Roland Barthes (1915-

1980) mengembangkan dua tingkatan pertanda, yaitu tingkat denotasi dan tingkat 

konotasi. Di dalam semiologi Barthes, denotasi adalah sistem signifikasi tingkat 

pertama, sedangkan konotasi adalah sistem tingkat kedua. Pada tahapan kedua, 

tanda bekerja melalui mitos. Barthes merupakan pengikut dari Saussure, akan 

tetapi Barthes melakukan perluasan makna atau penyempurnaan makna dari 

tataran semiologi Saussure yang berhenti pada penanda dalam tataran denotatif. 

Tingkatan yang digunakan dalam teori semiotika Roland Barthes adalah denotasi, 

konotasi, dan mitos dalam aspek moral pada tokoh utama dalam novel Bumi 

Cinta. Semiotika ini bertujuan untuk mencari produksi dan interpretasi makna 

pada tanda, cara kerjanya, dan manfaat bagi kehidupan manusia. 
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 Alasan peneliti menggunakan aspek moral dalam penelitian karena moral 

merupakan hal yang sangat penting bagi manusia di dalam kehidupan. Pada 

zaman sekarang moral kurang diperhatikan terutama dikalangan remaja, jadi 

sangat diperlukan untuk melahirkan kembali generasi yang bermoral dan sangat 

perlu memperbaiki kehidupan masyarakat yang semakin jauh dari dari moral-

moral yang baik. Moral yang diambil dalam penelitian ini adalah moral yang baik 

yang berhubungan dengan tokoh utama yaitu Ayyas dalam novel Bumi Cinta. 

Peneliti tertarik menganalisis aspek moral yang ada di dalam novel, karena di 

dalam novel banyaknya mengandung nilai-nilai tentang kehidupan yang dapat 

diambil atau dapat diterapkan dilingkungan masyarakat. Dan karena karya sastra 

novel itu salah satu media pendidikan bagi para pembaca. Selain itu, dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia analisis pada moral dalam novel dapat membantu 

pengajaran tentang sikap siswa dan menambah pemahaman tentang pentingnya 

moral.  

 Dalam penelitian ini, peneliti tertarik dengan novel yang berjudul Bumi 

Cinta, karena novel Bumi Cinta merupakan novel yang best seller, novel Bumi 

Cinta ditulis berdasarkan tadabbur dari surat Al-Anfal, yang menceritakan tentang 

kunci kemenangan orang-orang beriman. Novel ini banyak mengandung aspek 

moral dan dapat diambil oleh pembaca sehingga bisa diterapkan dalam kehidupan. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan analisis semiotika karena di dalam 

karya sastra (novel) memiliki banyak struktur tanda-tanda yang perlu dimaknai 

untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik. Semiotika yang digunakan 

adalah teori Roland Barthes karena dapat menghubungkan antara teori dengan 

berbagai macam teks dan teori Roland Barthes dapat memperdalam pemahaman 

atau makna terhadap suatu karya sastra. Dan semiotika dapat dijadikan sebagai 

analisis pada aspek moral karena semiotika dan aspek moral pada dasarnya 

mempunyai makna dalam teks.  

 Kemudian jika ditinjau dari Kurikulum 2013 di SMA pada kelas XII 

semester genap dalam mata pembelajaran bahasa indonesia yang terkait dengan 

analisis novel dijelaskan pada kompetensi dasar (KD) 3.8 Menafsir pandangan 
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pengarang terhadap kehidupan dalam novel yang dibaca dan 3.9 Menganalisis isi 

dan kebahasaan novel. Dengan demikian penulis berharap  hasil penelitian ini 

dapat dijadikan sebagai bahan ajar. 

 Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik melakukan penelitian dengan 

judul “Analisis Semiotika pada Aspek Moral dalam Novel Bumi Cinta Karya 

Habiburrahman El Shirazy sebagai Bahan Ajar Mata Pelajaran Bahasa 

Indonesia Di SMA”. 

 

B. Penegasan Istilah 

 Supaya tidak terjadi kekeliruan dalam memahami isi dari skripsi, di bawah 

ini dijelaskan tentang istilah-istilah yang berkaitan dengan judul skripsi “Analisis 

Semiotika pada Aspek Moral dalam Novel Bumi Cinta Karya Habiburrahman El 

Shirazy sebagai Bahan Ajar Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di SMA”. Istilah-

istilah tersebut akan dijabarkan di bawah ini: 

1. Analisis Semiotika merupakan kajian yang membahas atau yang 

memperjelas makna tentang tanda dalam teks melalui semiotika denotasi, 

konotasi dan mitos 

2. Aspek Moral merupakan sifat atau perilaku manusia yang baik maaupun 

yang buruk.  

3. Novel Bumi Cinta merupakan novel yang menceritakan tentang 

mempertahankan agama di Negara yang menjunjung tinggi seks bebas, 

dan juga menceritakan tentang toleransi, dan kepedulian terhadap orang 

lain. Novel ini merupakan novel yang best seller.  

4. Bahan ajar pembelajaran bahasa indonesia maksudnya adalah bahwa di 

dalam pembelajaran bahasa menganalisis aspek moral dalam novel dapat 

dijadikan sebagai bahan ajar di SMA kelas XII yang sesuai dengan 

Kompetensi dasar 3.8 Menafsir pandangan pengarang terhadap kehidupan 

dalam novel yang dibaca dan 3.9 Menganalisis isi dan kebahasaan novel. 

 Berdasarkan penegasan istilah di atas dapat disimpulkan bahwa “Analisis 

Semiotika pada Aspek Moral dalam Novel Bumi Cinta Karya Habiburrah El 
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Shirazy sebagai Bahan Ajar Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di SMA” adalah 

suatu penelitian yang mendeskripsikan nilai-nilai moral yang terdapat dalam novel 

Bumi Cinta karya Habiburrah El Shirazy sebagai bahan ajar mata pembelajaran 

bahasa Indonesia. 

C. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalahnya adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana analisis semiotika pada aspek moral dalam novel Bumi Cinta 

karya Habiburrahman El Shirazy? 

2. Bagaimana analisis semiotika pada aspek moral dalam novel sebagai 

bahan ajar pebelajaran bahasa Indonesia? 

 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

  Adapun tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Untuk mendeskripsikan semiotika pada aspek moral dalam novel 

Bumi Cinta karya Habiburrahman El Shirazy. 

b. Untuk mendeskripsikan semiotika pada moral dalam novel sebagai 

bahan ajar pembelajaran bahasa Indonesia. 

 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan setelah mengkaji semiotika 

ditinjau dari aspek moral pada novel Bumi Cinta karya Habiburrahman El 

Shirazy: 

a. Manfaat Teortis 

 Diharapkan penelitian ini dapat menambah pengetahuan 

tentang moral dalam kehidupan dan penelitian ini dapat 
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meningkatkan kemampuan dan pemahaman baru dalam  

menganalisis sebuah karya sastra. 

b. Manfaat Praktis   

1) Bagi Siswa 

  Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan 

kemampuan serta minat siswa dalam mempelajari suatu 

karya sastra/prosa (novel) yang khususnya dalam 

memahami, memaknai, atau mengambil pesan yang 

mengandung aspek moral yang terkandung di dalam novel 

Bumi Cinta. 

2) Bagi Guru 

 Dengan adanya penelitian ini pendidik bisa 

menjadikan penelitian ini sebagai bahan pembelajaran. Dan 

dapat menjadikan sebagai bahan untuk memperluas 

pengetahuan.  

3) Bagi Peneliti 

 Bagi peneliti yang ingin meneliti novel Bumi Cinta 

karya Habiburrahman El Shirazy dengan tinjauan atau 

aspek yang berbeda. Diharapkan penelitian ini bisa 

dijadikan bahan acuan dalam memperbaiki moral dan dapat 

menambah pengetahuan terhadap kajian semiotika.   

 

E. Kajian Pustaka (Penelitian Terdahulu)  

1. penelitian pertama, yang berjudul “ Pesan Dakwah Novel Bidadari 

Bermata Bening Karya Habiburrahman El Shirazy (Analisis Semiotika 

Roland Barthes)”, yang ditulis oleh Faizal Surya Afdhaludin, Prodi 

Komunikasi Dakwah dan Penyiaran Islam, FDk, Universitas Islam Negeri 

Sunan Ampel Surabaya, pada tahun 2018. 

 Hasil penelitian bahwa ditemukan pesan dakwa ada 3, yaitu pesan 

Akidah (rasa syukur kepada Allah, Iman kepada Allah, Tauhid 
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Uluhiyyah), pesan Syariah (Sholawat, Sholat dan taubat, memilih jodoh, 

menyegerakan menikah bagi yang mampu, melamar wanita yang sudah 

dilamar orang lain), dan akhlak (memuliakan tamu). 

a. Persamaan 

Persamaan dalam penelitian ini dengan penelitian yang penulis 

lakukan terletak penulis novel yaitu Habiburrahman El Shirazy, 

dan sama-sama menggunakan analisis dari semiotika roland 

Barthes. 

b. Perbedaan 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang penulis lakukan 

terletak pada judul novel yang digunakan, novel pada penelitian ini 

berjudul Bidadari Bermata Bening sedangkan penulis 

menggunakan novel Bumi Cinta, dan perbedaan lain terlepas pada 

objek penelitian, penelitian  ini menganalisis pada pesan dakwah 

sedangkan penulis melakukan penelitian pada aspek moral. 

 

2. penelitian Kedua, yang berjudul “Aspek Religi pada Novel Bumi Cinta 

Karya Habiburrahman El Shirazy: Tinjauan Semiotika Serta 

Implementasinya dalam Pembelajaran Sastra di SMA”, yang ditulis oleh 

Adelika Pratnya Listyani, Prodi Pendidikan Bahasa Indonesia, FKIP, 

Universitas Muhammadiyah Surakarta, pada tahun 2016. 

  Hasil penelitian 1) Habiburrahman El SHirazy lahir di Semarang, 

pada hari kamis, 30 September 1976. Habiburrahman El Shirazy terkenal 

dengan karyanya sering dijadikan film. 2) Struktur yang membangun novel 

Bumi Cinta meliputi tema, penokohan, alur dan latar. 3) Aspek Religi pada 

novel Bumi Cinta terdiri dari emosi keagamaan, sistem kepercayaan, dan 

sistem upacara keagamaan, dimensi religius yang paling dominan adalah 

sistem kepercayaan. 4) penelitian ini dapat diimplementasikan dalam 

pembelajaran sastra di SMA kelas XI semester 1. 
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a. Persamaan 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah sama-

sama menggunakan novel Bumi Cinta karya Habiburrahman, dan 

sama-sama pada pembelajaran di SMA.  

b. Perbedaan 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan penulis 

terletak pada aspek yang diteliti, penelitian ini meneliti tentang 

aspek religi dalam novel Bumi Cinta, sedangkan penulis pada 

aspek moral. Dan penelitian ini tidak menggunakan pendekatan 

atau teori. 

 

3. penelitian Ketiga, yang berjudul “Nilai-nilai Pendidikan Akhlak yang 

Terkandung dalam Novel Bumi Cinta Karya Habiburrahman El Shirazy”, 

yang ditulis oleh Sri Rahayu, Prodi Pendidikan Agama Islam, FTK, 

Universitas Islam Negeri Raden Intan, pada tahun 2017. 

 Hasil penelitian bahwa nilai pendidikan akhlak yang terkandung 

dalam novel Bumi Cinta karya Habiburrahman El Shirazy meliputi: 1) 

Akhlak terhadap Allah yaitu bersikap takut, taat, tawakkal, syukur, 

husnuzan, dan taubat. 2) Akhlak terhadap diri sendiri yaitu memelihara 

kesucian diri, disiplin, dan berani. 3) Akhlak terhadap sesama manusia 

yaitu tolong menolong, toleransi, dan rendah hati. 

a. Persamaan 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah sama-

sama melakukan penelitian pada novel Bumi Cinta, menggunakan 

model analisis Library Research 

b. Perbedaan 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah pada 

aspek yang diteliti, penelitian ini meneliti pada nilai-nilai 

pendidikan akhlak, sedangkan penelitian penulis pada aspek-aspek 

moral. Dan perbedaan yang lain penelitian ini tidak menggunakan 
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pendekatan, sedangkan penulis menggunakan pendekatan 

semiotika. 

F. Sistematika Penulisan 

 Dalam memperoleh hasil penelitian yang sistematis, maka penulisan 

disusun sebagai berikut: 

 BAB I : Pendahuluan  

  Pada bagian bab ini memuat pokok pikiran mengenai latar 

belakang masalah, penegasan istilah, rumusan masalah, tujuan dan 

kegunaan penelitian, kajian pustaka (penelitian terdahulu), dan sistematika 

penulisan laporan. 

 BAB II : Kajian Teori 

Pada bagian ini memuat pokok pikiran tentang teori yaitu teori 

semiotika, semiotika Roland Barthes, Moral, Novel, bahan ajar 

pembelajaran bahasa Indonesia, dan kerangka berpikir 

 BAB III : Jenis Penelitian 

Pada bagian bab ini terdiri atas setting penelitian, pendekatan dan 

jenis penelitian, tempat dan waktu, sumber data, teknik pengumpulan data, 

dan teknik analisis data. 

 BAB IV: Pembahasan 

 Pada bagian bab ini berisi tentang gambaran umum, penyajian 

data, analisis data, dan pembahasan. Pada bab ini penulis menguraikan 

data penelitian yang diambil dari novel Bumi Cinta dari karya 

Habiburrahman El Shirazy yang membahas tentang analisis denotasi, 

konotasi dan mitos dari aspek moral. 

 BAB V: Penutup 

Pada bagian bab ini meliputi kesimpulan dan saran. Selain itu, 

penulis juga melampirkan sinopsis novel Bumi Cinta, foto dan biografi 

dari pengarang. 
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BAB II 

TINJAUAN  TEORITIS 

A. Kajian Teori  

1. Semiotika 

a. Sejarah Ilmu Semiotika 

 Semiotika mempunyai sejarah yang panjang, sejak zaman 

Yunani kuno, melalui zaman pertengahan dan Renaissance, hingga 

zaman modern ini. Menurut North kelahiran semiotika dilatar 

belakangi oleh empat tradisi, yaitu semantik, logika, retorika, dan 

hermeneutika, sedangkan menurut Nyoman (dalam Ambarini dkk, 

2010: 37) kedudukan semiotik identik dengan tanda. 

 Dalam Al Fiatur (2021: 128) sebagaimana tradisi yang 

lainnya dalam komunikasi, semiotika memiliki beberapa akar 

klasik (Manetti: 1993), tokoh-tokoh penting yang pertama kali 

mengenalkan kajian semiotika, yaitu Augustine (397), Albertus 

Magnus (abad 13), Hobbes (1640), dan Jhon Locke (1690).  

  Semiotika dikembangkan dan dipergunakan dalam 

mengkaji sistem tanda. Kajian mengenai tanda dilakukan awal abad 

ke-20 oleh dua orang filosof. Menurut Alex Sobur  (2001: 14) 

menyebutkan semiotika modern  memiliki dua tokoh yaitu 

Ferdinand de Saussure (1857-1913) dan Charles Sander Peirce 

(1839-1914), kedua tokoh tersebut dikenal sebagai bapak semiotika 

modern, tetapi tidak saling mengenal dan mengembangkan ilmu 

semiotika secara terpisah. Saussure mengembangkan semiotika di 

Eropa, sedangkan Peirce di Amerika Serikat.  

  Tokoh utama dalam semiotika modern adalah Ferdinand de 

Saussure. Saussure merupakan seorang ahli linguistik dari Swiss 

dan pada tahun 1906 ia mengajar linguistik umum pada Universitas 

Jenewa. Sebagai ahli linguistik, ia mengadakan pembaharuan di 

bidang linguistik, karena itu ia dibilang sebagai “bapak” linguistik 
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modern. Saussure mengenalkan semiotika sebagai ilmu yang 

membahas tentang tanda (sign) dan ia membagi hubungan penanda  

(signifier) dan petanda (signified) berdasarkan konvensi disebut 

dengan signifikasi. Syafethi (dalam Al Fiatur, 2021:129) 

mengatakan bahwa semiotika Saussure terdiri dari dua aspek, yaitu 

penanda (signifiant) dan petanda (signifie). Penanda adalah bentuk 

yang formal atau citraan visual. Sedangkan petanda adalah konsep. 

Saussure mengatakan ilmu yang dikembangkannya adalah 

semiologi (semiology).   

 Menurut Rahayu Surtiati Hidayat (dalam Ali, 2016: 14) 

bahwa Saussure memang orang yang pertama kali dalam 

mencetuskan gagasan dalam melihat bahasa sebagai sistem tanda 

(sign), tetapi dia sebenarnya tidak pernah berpretensi 

(berkeinginan) untuk menjadi semiotik atau semiotika, dikarenakan 

pusat minatnya adalah bahasa.  Saussure mengetahui bahwa bahasa 

bukan satu-satunya sistem dalam tanda, sehingga dia mengusulkan 

bahwa semiologi sebagai kajian tanda dan bukan bahasa. Saussure 

memperkenalkan semiologi atau semiotik sebagai ilmu untuk 

menganalisis tanda atau studi tentang bagaimana sistem penandaan 

berfungsi dan cara kerjanya. Hubungan antara semiotik dan 

linguistik harus diwujudkan melalui keterkaitan antara dua bidang 

tersebut, Saussure memfokuskan pada hakikat kata sebagai tanda.   

   Bapak semiotika modern selanjutnya adalah Charles 

Sanders Peirce (1839-1914),  Pierce merupakan ahli dalam bidang 

filsafat dan ahli logika. Pierce menyebutkan bahwa ilmu yang 

dibangunnya adalah ilmu semiotika (semiotics). Pierce mengatakan 

bahwa logika harus mempelajari bagaimana orang harus bernalar.  

Menurut hipotesis teori Peirce yang mendasar, penalaran dilakukan 

melalui tanda-tanda. Menurut Berger (2000: 11-22) logika sama 

dengan semiotika dan semiotika dapat ditetapkan pada segala 

macam Tanda.  Dengan tanda-tanda dapat membuat kita berpikir, 
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berhubungan dengan orang lain, dan dapat memberi makna pada 

apa yang ditampilkan oleh alam semesta.  

 Dalam trikotomi Pierce, pemaknaan tanda mengikuti tiga 

tahap, yaitu objek, representamen, interpretan. Pierce menyebutkan 

ketiga tahap itu dikenal dengan nama segi tiga semiotik. Peirce 

mengemukakan bahwa tanda dibagi menjadi tiga jenis, yaitu 

indeks (index), ikon (icon), dan symbol (symbol).   

  Jadi, istilah semiologi dan semiotika yang dikembangkan 

oleh dua bapak semiotika modern dapat digunakan untuk merujuk 

ilmu tentang tanda-tanda (the science of sign) tanpa terjadinya 

perbedaan dari pengertian yang terlalu tajam (Budiman, 2011: 3).  

Seperti yang telah dikemukakan oleh Zoest (1993: 2) bahwa 

Saussure menampilkan semiotik dengan latar belakang ciri-ciri 

linguistik dengan istilah semiologi, dan Peirce menampilkan latar 

belakang logika dengan istilah semiotik.   

 

b. Pengertian Semiotika 

 Kata semiotik berasal dari Yunani Semion yang berarti 

tanda. Dalam buku Okke Kusuma  Sumantri Z. (2014: 1) 

menyebutkan semiotik adalah ilmu tentang tanda. Tidak hanya 

karya sastra yang dapat diteliti dengan semiotik, tetapi semua 

bidang ilmu lainnya dapat juga diteliti dengan semiotik. Menurut 

Ratna (2004: 97) semiotik berasal dari kata semeion yang berarti 

tanda. Dalam pengertian yang luas semiotik adalah studi 

sistematis mengenai produksi dan interpretasi tanda, bagaimana 

kerjanya, dan apa manfaat terhadap kehidupan manusia. 

Sedangkan menurut Segers (dalam Imron, 1995: 14) semiotik 

adalah suatu yang disiplin ilmu yang meneliti semua bentuk 

komunikasi antara makna yang didasarkan tanda atau kode-kode. 
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  Menurut Art Van Zoest (dalam Ali, 2016: 7) semiotika 

merupakan cabang dari ilmu, pendapat ini sama dengan pendapat 

dari Saussure. Sedangkan menurut Rahayu Surtati Hidayati 

semiotika tidak dapat dibilang bidang ilmu, karena fungsinya 

adalah sebagai alat analisis, dan cara menguraikan suatu gejala. 

Karena itu sebagian orang menganggap semiotika sebagai 

“ancangan” atau pendekatan (approach), dan beberapa pakar lain 

memahami sebagai metode (method). 

   Pengertian semiotik yang pernah dikatakan pada catatan 

sejarah semiotik, bahwasanya semiotik merupakan ilmu tentang 

tanda-tanda yang menganggap fenomena komunikasi sosial atau 

masyarakat dan kebudayaan (Ambarini, 2010: 27).Menurut John 

Fiske (Syaiful dkk, 2019: 56) semiotika memiliki tiga bidang studi 

yang utama, yaitu: 

1) Tanda itu sendiri.  

Yang terdiri atas studi tentang berbagai tanda yang berbeda, cara 

yang berbeda itu menyampaikan makna dan berkaitan dengan 

manusia yang menggunakan.  

2) Kode atau sistem yang mengorganisasikan tanda 

 Hal ini mencakup cara berbagai kode yang dikembangkan 

untuk memenuhi kebutuhan masyarakat, budaya, atau untuk 

mengeksploitasi saluran komunikasi yang tersedia untuk 

mentransmisikannya.  

3) Kebudayaan tempat kode dan tanda bekerja.  

 Menurut Hoed (2011: 3) semiotik adalah ilmu yang 

mengkaji sistem tanda yang ada dalam kehidupan manusia. 

Maksudnya, semua yang hadir dalam kehidupan dilihat sebagai 

tanda, yaitu sesuatu yang harus diberi makna.    

 Jadi, dari beberapa pengertian diatas, dapat dipahami bahwa 

semiotika itu adalah studi yang membahas tentang tanda-tanda. 
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Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori Roland 

Barthes. 

2. Semiotika Roland Barthes  

   Roland Barthes adalah seorang pelopor semiotika. Barthes adalah 

orang yang mengembangkan strukturalisme pada semiotik teks (Zaimar, 

2014: 18). Barthes lahir di Chevourg tahun 1915 dan meninggal di Prancis 

pada tahun 1980. Barthes memulai karirnya sebagai seorang penulis dan 

mengabdikan dirinya pada semiologi. Pernyataan Barthes yang terkenal 

adalah ”La Mort de L'auteur” atau “matinya si penulis”, The death of the 

author dengan itu ia menggarisbawahi bahwa tidak ada otoritas 

interpretasi, dan interpretasi dapat terus berjalan. Karya Barthes 

merupakan buku Mythologies (mitologi) yang membuat artikel-artikel 

sebagian besar dipublikasikan dalam majalah Les Leures Nouvelles antara 

tahun 1954 dan 1956, dengan tujuan membahas nilai-nilai dan sikap yang 

terkandung pesan dan sesuai dengan kebudayaan. (Syaiful Qadar Basrii, 

2019: 58) 

   Roland Barthes adalah seorang filsuf, kritikus sastra dan pakar 

semiotika yang berasal dari Prancis serta pengikut dari Ferdinand de 

Saussure yang kemudian menyebarkan konsep indikasi Saussure (Pratama, 

2019: 12). Di tahun 1956, Roland Barthes membaca karya Saussure: Cours 

de linguistique générale yang melihat adanya kemungkinan menerapkan 

semiotik ke bidang-bidang lain. Semiotika menurut Roland Barthes adalah 

mempelajari tentang bagaimana manusia memaknai sesuatu yang ada 

disekitarnya. (Lustyantie, 2012: 3) 

Ferdinand de Saussure dalam dunia semiotik berperan besar 

dalam pencetusan strukturalisme, dia juga memperkenalkan konsep 

semiologi (Lustyantie, 2012: 3). Roland Barthes (Element of Semiology 

1968) mengacu pada Ferdinand de Saussure yang mempelajari hubungan 

penanda dan petanda di sebuah tanda. Semiotika sebagai ilmu yang tidak 

akan dapat dilepaskan dari suatu makna (jafar lantowa, 2017: 127). 
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Barthers merupakan pengikut dari Saussure, tetapi Barthes 

melakukan perluasan makna dengan  pemaknaan yang berlangsung secara 

dua tahap. Saussure menekankan bahwa penanda dalam tataran denotasi, 

dan Barthes menyempurnakan semiologi Saussure dengan memperluas 

sistem penanda dengan tingkat konotasi. Gagasan Roland Barthes dikenal 

dengan two orders of signification yang mencakup dua tingkatan pertanda, 

yaitu tingkat denotasi dan tingkat konotasi (Rohmaniah, 2021: 130).    

 

a. Denotas  

Di dalam semiologi Barthes, denotasi adalah sistem 

signifikasi tingkat pertama, sedangkan konotasi adalah sistem 

tingkat kedua. Barthes melihat ada aspek lain dari penanda, yaitu 

“mitos”. Barthes menyebutkan bahwa denotasi adalah makna 

yang nyata dari tanda, sedangkan konotasi adalah suatu istilah 

yang digunakan untuk menunjukkan interaksi yang terbentuk 

ketika tanda bertemu dengan emosi atau perasaan audiens serta 

pengaruh dari kebudayaan. 

Wibowo (2013: 21) menyebutkan bahwa signifikasi 

tahap pertama adalah hubungan tentang signifier dan signified 

yang di dalam tanda terdapat realitas eksternal. Menurut Barthes 

hal tersebut disebut dengan denotasi, yaitu makna yang 

sebenarnya. Secara umum denotasi diartikan sebagai makna 

harfiah atau makna yang sesungguhnya, dan terkadang 

dirancukan dengan acuan atau referensi. Denotasi adalah 

hubungan yang digunakan dalam tingkatan pertama pada sebuah 

kata yang secara bebas memegang peran penting di dalam ujaran 

(sobur, 2004: 263). Menurut Alex Sobur (2006: 70) denotasi 

dalam semiologi Roland Barthes dan para pengikutnya adalah 

proses yang signifikasi pada tahap pertama lewat hubungan yang 

antara petanda dan penanda di dalam tanda terhadap realitas yang 

eksternal. Sedangkan menurut John Fiske (via Hapsari 
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Dwiningtyas, 2014: 140) denotasi adalah sesuatu yang merujuk 

pada apa yang diyakini oleh akal sehat atau orang yang banyak.  

Denotasi adalah makna yang nyata, makna yang pasti, 

makna yang sebenarnya, dan  makna objektif yang tetap. Menurut 

Tarigan ( 1995: 56) denotatif adalah makna-makna yang bersifat 

umum, tradisional, dan presedensial. Denotasi-denotasi itu 

merupakan hasil dari penggunaan atau pemakain kata-kata selama 

berabad-abad, dan semua itu termuat dalam kamus.  

 

b. Konotasi  

 Secara definitif, konotasi adalah suatu ketetapan, suatu 

hubungan, suatu asaphora, suatu feature yang memiliki kekuatan 

menghubungkan dirinya sendiri dengan anterior, ulterior, dan 

eksterior tersebut, ke lain tempat dari teks (atau dari teks lain). 

Saussure dalam Tinarbuko (2003: 37) mengatakan bahwa konotasi 

adalah makna-makna yang lebih dalam (ideologis, mitologis, dan 

teologis) yang melatari bentuk- bentuk fisik. Dalam semiologi 

Barthes konotasi adalah istilah yang digunakan untuk menyebut 

signifikasi tahap dua. Kridalaksana dalam Suwandi (2008: 82) 

mengatakan makna konotatif (connotative meaning) adalah suatu 

makna sebuah atau sekelompok kaya yang didasari atas perasaan 

atau pikiran yang tumpul atau ditimbulkan oleh pembicaraan 

(penulis) dan para pendengar (pembaca).  John Fiske (dalam via 

Hapsari Dwiningtyas, 2014: 141) mengatakan konotasi adalah 

interaksi yang terjadi ketika tanda bertemu dengan perasaan atau 

emosi dari pengguna dan nilai-nilai dalam budaya mereka. 

Menurut Indiwan Seto (2011: 17) konotasi memiliki makna yang 

subjektif atau paling tidak intersubjektif. Barthes menggunakan 

istilah konotasi untuk menunjukkan signifikasi tahap kedua. 

Konotasi memiliki makna yang subjektif dan bervariasi sehingga 

kehadirannya tidak diketahui.  
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 Piliang (2003: 16-18) denotasi (denotation) adalah 

hubungan yang eksplisit dengan antara tanda dengan 

 Referensi atau relitas di dalam pertandaan, sedangkan 

konotasi (connotation) adalah makna yang berkaitan dengan 

perasaan dan emosi serta nilai-nilai dari kebudayaan dan ideologi.  

Menurut Barthes ( dalam Barker, 2016: 74) denotasi merupakan 

level makna deskriptif dan literal yang secara virtual dimiliki 

seluruh anggota kebudayaan. Sedangkan konotasi merupakan suatu 

yang terbentuk  dengan mengaitkan penanda dengan tanda-tanda 

yang kultural. Barthes meyakini hubungan petanda dan penanda 

tidak terbentuk secara harfiah, tetapi terbentuk secara arbiter.  

 

c. Mitos 

 Pada umumnya Konotasi identik dengan operasi ideologi 

yang biasanya disebut dengan mitos. Barthes tidak hanya 

memahami bagaiman proses penandaan, tetapi ia juga melihat 

aspek lain dari penanda, yaitu “mitos” yang menandai suatu 

masyarakat. Barthes melihat makna yang lebih dalam tingkatannya, 

tetapi lebih bersifat konvensional, yaitu makna-makna yang 

berkaitan dengan mitos. Menurut Wibowo (2013) signifikasi tahap 

dua (konotasi), merupakan tanda bekerja yang melalui mitos. 

Makna konotatif dari beberapa tanda yang akan menjadi mitos atau 

petunjuk mitos (yang menekankan makna-makna tersebut) 

sehingga akibatnya dalam banyak hal (makna) konotasi menjadi 

perwujudan mitos yang sangat berpengaruh ( Berger, 2010: 65). 

 Menurut Budiman dalam Alex Sobur (2006: 11) yang 

berdasarkan kerangka Barthes bahwa konotasi identik dengan 

operasi ideologi yang disebut sebagai mitos dan berfungsi untuk 

mengungkapkan dan memberikan pembenaran bagi nilai-nilai 

dominan yang berlaku di dalam periode tertentu. Dalam 

pemahaman semiotika Barthes, mitos adalah pengkodean makna 
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dan nilai-nilai sosial (yang sebenarnya arbitrer atau konotasi) yang 

dapat dianggap alamiah (natural).  

 Mitos secara etimologis adalah suatu jenis tuturan yang bukan 

sembarang tuturan. Mitos dalam semiotik adalah proses

 pemaknaan yang tidak mendalam. Dalam pandangan Barthes, 

mitos itu bukan realitas unreasonable atau unspeakable, tetapi 

melainkan suatu sistem komunikasi atau pesan untuk 

mengungkapkan dan memberikan suatu kebenaran bagi nilai-nilai 

dominan yang yang akan berlaku pada periode yang tertentu 

(Budiaman, 2001: 28 dalam Rusman, 2014: 206). Barthes (1957) 

yang dimaksud dengan mitos bukan tahayul, tidak masuk akal, atau 

ahistori, tetapi mitos adalah mengenai dengn type of speech (gaya 

bahasa). Dalam buku Barthes yang berjudul Mythologies dan 

menuangkannya pada bagian Myth today. Mitos adalah bentuk 

pesan atau tuturan yang wajib diyakini keberadaannya tetapi tidak 

dapat dibuktikan. Mitos bukan ide atau konsep tetapi cara 

pemberian arti.  

   Menurut Indiwan Seto (2011: 17) mitos adalah suatu 

wahana yang mana ideologi itu terwujud. Sudibyo (Sobur, 2003: 

224) menyebutkan Barthes mendefinisikan mitos adalah “cara 

berfikir kebudayaan tentang sesuatu, bagaimana cara 

mengkonseptualisasikan atau memahami suatu hal. Pawito (2007: 

164) mengatakan mitos berfungsi untuk deformasi lambang-

lambang yang menghadirkan makna-makna tertentu dengan cara 

berpijak pada nilai-nilai sejarah dan budaya. Menurut Barthes 

(Vera, 2014: 28) mitos merupakan sistem semiologi, yang berupa 

sistem tanda yang dimaknai dengan masyarakat. Tetapi, mitos juga 

berkaitan dengan sejarah kepercayaan masyarakat, dan diyakini 

kebenarannya. Menurut Barthes semua benda bisa menjadi mitos, 

asalkan benda tersebut mengandung pesan atau makna.  
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Jadi, teori Roland Barthes mengutamakan tiga hal yang akan 

menjadi inti dari penelitian ini, yaitu denotasi, konotasi, dan mitos. 

Denotasi disebut dengan sistem pemaknaan tingkat yang pertama . 

Denotasi itu merupakan makna yang jelas (nyata) atau makna yang 

sebenarnya menurut kamus. Konotasi disebut dengan sistem pemaknaan 

tingkat yang kedua. Konotasi merupakan suatu ungkapan makna yang 

terkandung di dalam tanda yang bersifat tersirat. Berbeda dengan mitos, 

mitos berada dan berkembang di masyarakat yang disebabkan oleh 

pengaruh sosial dan budaya masyarakat itu sendiri, dengan memperhatikan 

dan memaknai korelasi antara apa yang terlihat nyata (denotasi) dan 

dengan apa yang tersirat (konotasi). Dan Barthes berpandangan bahwa 

mitos merupakan bahasa kedua yang berbicara tentang bahasa tingkat 

pertama. Maksudnya adalah tanda pada signifikasi (petanda dan penanda) 

yang membentuk makna denotasi menjadi penanda pada urutan kedua 

makna mitologis konotasi (vera, 2014: 30). 

3. Moral 

a. Pengertian Moral 

  Moral itu adalah bagaimana akhlak atau perilaku manusia. 

Moralitas adalah masalah karakter manusia yang beradab. Akhlak 

adalah orang-orang dengan perbuatan baik dan kualitas batin yang 

baik. Muhammad (dalam Nurhayati, 2008: 23) mengatakan moral 

disebut dengan etika yang berasal dari bahasa Yunani ethos, yang 

juga bermakna hukum, ada  t istiadat, kebiasaan, atau budi pekerti. 

Sedangkan dalam bahasa Latin kata mores digunakan untuk  

konsep yang sama. Kata mores ini merupakan asal kata moral yang 

berarti kesusilaan, adab, sopan santun dan tradisi. Nurgiyantoro 

(2010: 112) mengatakan secara umum moral menyaran pada 

pengertian ajaran tentang baik buruk yang diterima mengenai 

perbuatan, sikap, kewajiban, akhlak, budi pekerti, dan susila. 

Bertense  (dalam Biyantri, 2009: 16)  mendefinisikan kata  “moral”  
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secara etimologi  sama  dengan  “etika”  walaupun  bahasanya  

berbeda. Untuk  itu  moral dapat   diartikan   nilai-nilai   dan   

norma-norma   yang   menjadi   pegangan bagi seseorang  atau  

suatu  kelompok  dalam  mengatur  tingkah  lakunya. 

Moral dalam kamus besar bahasa Indonesia (KBBI:2017) 

ada 3, yaitu:  

1) Ajaran baik buruknya yang diterima mengenai perbuatan, 

sikap, kewajiban, dan sebagainya.  

2) Kondisi mental yang akan membuat orang berani, 

semangat, bergairah, disiplin, dan lain sebagainya. 

3) Ajaran kesusilaan yang dapat ditarik dari suatu cerita. 

Menurut Sutardi (2011: 39) menjelaskan kata “moral”  

berarti ajaran baik buruk perbuatan dan kelakuan. Moral menurut 

pendapat Partiwintaro (dalam Zuriah, 2007: 63) ada empat hal, 

yaitu: 

1) Aspek moral yang terkandung antar manusia dengan 

dirinya sendiri   

2) Aspek moral yang terkandung antara manusia dengan 

manusia lainnya. 

3) Aspek moral yang terkandung antara manusia dengan alam 

semesta 

4) Aspek moral yang terkandung antara manusia dengan 

Tuhan. 

Zuriah (2019: 17) mengatakan bahwa moralitas 

mengandung beberapa pengertian, yaitu moral adat istiadat, sopan 

santun, dan perilaku. Yusuf (2004) mengatakan bahwa nilai-nilai 

moral, seperti seruan untuk berbuat baik, memelihara kebersihan 

dan hak orang lain, larangan mencuri, berzinah, membunuh 

minum-minuman keras dan berjudi. Moral menurut Emile 

Durkheim (dalam Zuriah, 2019: 137) adalah norma yang 

menetapkan perilaku apa yang harus diambil pada suatu saat, 
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bahkan sebelum kita dituntut untuk bertindak. Keputusan akan 

tindakan moral bagi seseorang mengandung unsur disiplin yang 

dibentuk oleh konsistensi dan otoritas, keterikatan pada kelompok 

sosial, dan otonomi kehendak individu.  

  Sementara itu, moral menurut Poespoprodjo (dalam Zuriah, 

2019: 137) menyatakan bahwa perilaku moral, perbuatan 

manusiawi atau tindakan manusia (human act, actus humanus) 

mempersyaratkan adanya pengetahuan, kesukarelaan, dan 

kesadaran, serta kemerdekaan akan kehendak. 

 

b. Moral dalam karya sastra 

 Sastra adalah alat pengajaran moral bagi para pembaca. 

Ariel Heryanto (1985) berpendapat bahwa sastra adalah bagian dari 

seni yang keberadaannya untuk dinikmati. Nilai moral dalam karya 

sastra dapat dilihat sebagai amanat, perilaku, pesan, dan unsur 

amanat pada karya sastra merupakan gagasan fundamental yang 

diciptakannya karya sastra. Menurut pendapat Nurgiyantoro (2003: 

429) moral adalah suatu amanat yang diungkapkan pengarang 

untuk pembaca. 

Aspek moral yang ada dalam karya sastra adalah salah satu 

unsur ekstrinsik yang membangun suatu karya sastra. Pada 

dasarnya nilai moral yang disampai dalam karya sastra adalah nilai 

yang disampaikan oleh pengarang agar dapat mendidik manusia 

dalam semua aspek atau persoalan hidup dan kehidupannya, 

supaya manusia dapat mengatur tingkah lakunya untuk menjadi 

manusia yang baik dan memiliki moral yang baik. Berbagai macam 

jenis dan wujud nilai moral yang ada dalam karya sastra . Menurut 

Nurgiyantoro (2009: 321) moral dalam karya sastra berupa 

pandangan hidup pengarang yang bersangkutan, pandangan lain 

yang berhubungan dengan nilai-nilai kebenaran dan hal yang ingin 

disampaikan kepada para pembaca. Kenny (dalam Nurgiyantoro, 
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2009: 321) menyebutkan bahwa moral yang ada dalam cerita 

sebagai saran yang berhubungan dengan ajaran moral tertentu yang 

bersifat praktis dan dapat diambil, ditafsirkan lewat cerita yang 

bersangkutan dengan pembaca. 

Menurut Nurgiyantoro (1998: 323-324) nilai moral 

memiliki jenis dan wujud yang beragam dalam karya sastra. Tetapi, 

semua ini tergantung dari keyakinan, keinginan, dan interes 

pengarangnya sehingga jenis dan wujud nilai moral dapat 

mencakup persoalan hidup dan kehidupan, seperti moral tentang 

hubungan manusia dengan tuhan manusia dengan manusia, dan 

manusia dengan tuhan.   

4. Novel 

a. Pengertian Novel 

   Novel merupakan salah satu karya sastra prosa yang 

panjang, novel ini lebih panjang dari pada cerpen yang 

mengembangkan unsur intrinsik dan unsur ekstrinsik. Menurut 

Abrams (dalam Nurgiyantoro, 2013: 11-12) novel yang secara 

harfiah berasal dari italia yaitu novella  yang artinya sebuah barang 

baru yang kecil dan diartikan sebagai cerita yang pendek dalam 

bentuk prosa, sedangkan menurut istilah novella mempunyai arti 

yang sama dengan istilah Indonesia yaitu novelet (Inggris 

novelette) yang berarti sebuah karya sastra prosa yang cukup 

panjang, tetapi tidak terlalu panjang, namun tidak terlalu pendek. 

  Menurut Kosasih (2013: 60) novel adalah karya sastra 

imajinatif yang mengisahkan sisi yang utuh atas problematika 

kehidupan seseorang atau beberapa tokoh. Sumardjo dan Saini 

(1997: 29) mengatakan bahwa novel dalam arti luas adalah cerita 

yang berbentuk prosa dalam ukurannya yang luas, yang artinya 

cerita menggunakan plot (alur) yang kompleks, karakter yang 

banyak, tema yang kompleks, suasana yang beragam, dan setting 
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yang beragam, tetapi “ukuran luas” tidak mutlak demikian, 

mungkin saja yang luas hanya salah satu unsur fiksi, misalnya 

temanya, karakter setting, dan lain sebagainya. Menurut 

Nurgiyantoro ( 2015: 12) novel adalah karya prosa fiksi yang 

panjangnya cukup, tidak terlalu panjang, dan tidak terlalu pendek. 

Nurhadi, dkk. (Di, 2008: 1) berpendapat bahwa novel adalah 

bentuk karya sastra yang didalamnya ada nilai-nilai budaya sosial, 

moral, dan pendidikan. Waluyo (2002: 36) dari sudut pandangan 

seni,  mengatakan novel adalah lambang kesenian yang baru 

berdasarkan fakta dan pengalaman pengarangnya.  

   Menurut Semi (1988: 35) novel adalah salah satu karya 

sastra yang secara garis besarnya dibagi atas 2 bagian, yaitu: 

1) Struktur luar (ekstrinsik) 

 Struktur luar (ekstrinsik) adalah segala macam unsur yang 

berada di luar karya sastra yang mempengaruhi kehadiran karya 

sastra tersebut. 

2) Struktur dalam (intrinsik) 

Struktur dalam (intrinsik) adalah unsur yang membentuk 

karya sastra, yang terdiri atas: 

a) Penokohan atau perwatakan 

b) Tema 

c) Alur (plot) 

d) Latar 

e) Gaya penceritaan  

f) Pusat pengisahan 

 Jadi, berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 

novel adalah suatu karya sastra prosa fiksi yang cukup panjang, dan 

didalamnya mengisahkan tentang kehidupan para tokoh dan 

pengarang yang peristiwa atau permasalahannya lebih dari satu, 

dan tidak dapat selesai cepat untuk dibaca.  Novel itu suatu karya 

fiksi yang menceritakan kehidupan yang sempurna, dunia yang 
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imajinatif, yang dibangun dengan unsur intrinsik dan unsur 

ekstrinsik.  

b. Novel Bumi Cinta 

  Novel yang digunakan dalam penelitian ini adalah novel 

Bumi Cinta. Novel Bumi Cinta merupakan salah satu novel yang 

Best Seller. Novel Bumi Cinta adalah salah satu karya 

Habiburrahman El Shirazy.  Habiburrahman El Shirazy adalah 

sastra dan cendekiawan yang memiliki reputasi internasional.  

  Habiburrahman El Shirazy lahir pada tanggal 30 September 

1967 di Semarang, Jawa Tengah, Indonesia. Ia dikenal dengan 

panggilan Kang Abik. Ia dinobatkan sebagai Novelis No.1 di 

Indonesia oleh Insani Universitas Diponegoro (UNDIP).  

Habiburrahman seorang novelis, Penyair, dai, dan sutradara, ia 

diberi julukan “Si Tangan Merah” oleh majalah MATABACA edisi 

tahun 2007 lantaran karya-karyanya yang selalu diburu oleh para 

pembaca. 

  Ia adalah sastrawan Asia Tenggara yang pertama 

mendapatkan penghargaan dari The Istanbul Foundation for 

Sciences and Culture, Turki. Selain itu, ia seorang budayan jebolan 

Al Azhar University Cairo, ia juga telah diganjar berbagai 

penghargaan dari dalam dan luar negeri di antaranya: 

1) Penghargaan Sastra Nusantara tingkat Asia Tenggara 

2) Paramadina Award 2009 

3) Anugerah tokoh persuratan dan kesenian islam Nusantara 

dari ketua Menteri Negeri Sabah, Malaysia 

4) Tokoh perubahan dari harian Republika. 

  Novel Bumi Cinta menceritakan tentang kehidupan peran utama 

yaitu Muhammad Ayyas yang mempertahankan imannya sebagai 

pemuda muslim di tengah kehidupan Moskwa, Rusia. Moskwa, 

Rusia merupakan negara yang paling bebas sedunia, sebagian besar 

penduduknya penganut paham Free sex yang radikal dan Rusia 
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merupakan negara pengakses situs porno terbesar di dunia. Di 

negara itulah Muhammad Ayyas berjuang mati-matian 

 menghadapi musuh-musuh iman, mempertahankan keimanan, 

agama, keyakinan dan akidahnya sampai titik darah penghabisan.  

 

B. Bahan Ajar Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 

1. Pengertian Bahan Ajar 

  Bahan ajar adalah sesuatu yang akan dapat memberikan pelajaran 

dan ilmu bagi siswa. Dalam kegiatan pembelajaran, pendidik dan peserta 

didik akan terlibat dalam interaksi untuk pencapain tujuan dari 

pembelajaran, jadi pendidik dan peserta didik memerlukan bahan pelajaran 

sebagai medianya. Bahan ajar adalah suatu materi dalam pembelajaran 

yang disusun secara sistematis yang digunakan oleh pendidik dan peserta 

didik dalam proses pembelajaran. Seperti yang dikatakan Yaumi (dalam 

Rahma 2018: 30) bahwa bahan ajar adalah seperangkat bahan yang 

disusun secara sistematis untuk memenuhi kebutuhan pembelajaran. Jadi, 

bahan ajar itu adalah suatu bahan yang telah disusun secara sistematis 

untuk mencapai kebutuhan dalam suatu pembelajaran.  

  Bahan ajar mengandung pesan yang akan disajikan dalam proses 

pembelajaran. Menurut Mukmini (dalam Dani dan Shandi, 2019: 17) 

bahan ajar adalah suatu alat pembelajaran yang ditulis dengan tata aturan 

instruksional karena dapat digunakan dalam mendukung proses 

pembelajaran. Menurut Ismawati (dalam Yanis dan kawan-kawannya, 

2016: 2007) materi ajar adalah sesuatu hal yang mengandung pesan yang 

akan disampaikan dalam proses pembelajaran. Esti (dalam Linda, 2018: 

39) mengatakan bahwa bahan ajar adalah sesuatu yang mendukung yang 

akan disajikan untuk proses pembelajaran. 

  Menurut Arikunto (dalam Rahma, 2018: 30) bahan ajar adalah 

unsur yang ada di dalam kegiatan pembelajaran, karena bahan 
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pembelajaran yang diupayakan untuk  dikuasai oleh peserta didik. Menurut 

Chomsin S. dan jasmadi (2017: 12) bahan ajar adalah seperangkat sarana 

yang berisikan suatu materi ajar, metode, batasan-batasan, dan cara dalam 

mengevaluasi yang didesain secara sistematis dan menarik dalam rangka 

untuk mencapai tujuan yang diharapkan, yaitu mencapai kompetensi dan 

subkompetensi dengan segala kompleksitasnya.   

  Bahan ajar dikembangkan berdasarkan tujuan dari pembelajaran. 

Bahan ajar disusun berdasarkan kurikulum yang berlaku, dan bahan ajar 

juga berupa alat pembelajaran yang berisi keterampilan dan sikap yang 

harus dipelajari oleh siswa untuk mencapai standar kompetensi yang telah 

ditentukan. Menurut Rahmanto (1988: 27-32) dalam Linda (2018:39) 

kriteria bahan ajar sastra yang baik ada 3 yaitu Bahasa, Psikologi, Latar 

belakang budaya. 

  Menurut Semi (Sarumpaet, 2002: 138) bahan ajar yang baik untuk 

pendidikan di SMA ada 5, yaitu: 

a. Bahan ajar itu valid dalam pencapaian tujuan pengajaran 

b. Bahan ajar yang bermakna dan bermanfaat yang ditinjau dari 

kebutuhan peserta didik 

c. Bahan ajar yang menarik dan menumbuhkan minat peserta didik 

d. Bahan ajar berada dalam batas keterbacaan dan intelektual peserta 

didik 

e. Bahan ajar, khususnya bacaan sastra yang karya sastranya utuh, 

bukan sastra yang berupa sinopsis tentang cerita kehidupan tanpa 

nilai estetik. 

  Bentuk bahan ajar dikelompokkan menjadi empat bagian, yaitu 

sebagai berikut:  

a. Bahan ajar cetak (printed), seperti buku, modul, gambar, lembar 

kerja siswa, brosir, handout, leaflet, dan lain-lain  
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b. Bahan ajar dengar (audio), seperti radio, kaset, piringan hitam, dan 

compact disk audio 

c. Bahan ajar pandang dengar (audio visual), seperti video compct 

disk, dan film 

d. Bahan ajar interaksi (interactive teaching material) seperti, 

compact disk interaktif. 

  Menurut Depdiknas (2008), tujuan penyusunan bahan ajar sebagai 

berikut: 

a. Menyediakan bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan dari 

kurikulum dengan mempertimbangkan kebutuhan dari peserta 

didik, yaitu bahan ajar yang sesuai dengan karakter dan latar atau 

lingkungan sosial dari peserta didik 

b. Membantu peserta didik untuk memperoleh alternatif bahan ajar di 

samping buku-buku teks yang terkadang sulit diperoleh 

c. Memudahkan guru dalam pelaksanaan pembelajaran 

 

2. Bahan Ajar Bahasa Indonesia 

 Pembelajaran bahasa Indonesia adalah bagian dari kurikulum 2013, 

yang menekankan pentingnya dari keseimbangan kompetensi sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan. Bahan ajar adalah merupakan media yang 

tepat dalam mengintegrasikan pendidikan karakter. Nilai karakter bukan 

suatu pembelajaran tersendiri, tetapi menyatu dalam suatu proses 

pembelajaran yang termasuk dalam bahan ajar yang digunakan.  

 Kemampuan dari bahasa Indonesia menjadi ujung tombak mata 

pelajaran lainnya. Soraya (dalam Nia dan Novita 2019: 189) 

menyatakan bahwa pembelajaran bahasa Indonesia dimulai dengan 

meningkatkan pengetahuan tentang jenis, kaidah dan konteks suatu 

teks, yang dilanjutkan dengan keterampilan menyajikan teks tulis 

dan teks lisan. Pembelajaran bahasa Indonesia yang berbasis teks 
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dapat menjadikan teks sebagai dasar, asas, pangkal dan tumpuan 

(Supanti, 2013). Abidin (2013) dalam (Muhammad Saleh, 2015: 

118) mengatakan bahwa melalui teks kebahasaan dan kesustraan, 

muatan pendidikan karakter dimasukkan sebagai bagian dari bahan 

ajar. 

 Secara umum teks-teks dalam kurikulum 2013 dikategorikan 

dalam dua kelompok teks. Anderson (2003) mengelompokkan dua jenis 

teks, yaitu teks sastra dan teks faktual. Teks faktual dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia terkenal dengan sebutan teks kebahasaan.  

 Pemanfaatan bahan ajar bahasa Indonesia adalah untuk 

meningkatkan keterampilan peserta didik dan menanamkan nilai-nilai 

karakter bangsa yang menjadi tuntutan kurikulum. Faktor yang melandasi 

kebutuhan dari bahan ajar adalah kurikulum 2013 yang relative baru 

diterapkan dan masih terus dibenahi untuk penyempurnaannya, dan bahan 

ajar yang relevan masih terbatas. 

 Bahan ajar dalam pembelajaran bahasa Indonesia yang 

mengintegrasikan nilai karakter dalam mengarahkan peserta didik dalam 

memahami teks sekaligus menanamkan nilai karakter. Berikut kriteria 

pengembangan bahan ajar yang berbasis pendidikan karakter (Abidin, 

2012), yaitu: 

a. Sesuai dengan kurikulum yang ditetapkan  

b. Wacana yang digunakan sesuai dengan latar belakang peserta didik 

c. Mengandung ilustri atau contoh yang memperjelas pemahaman 

d. Mengandung pesan yang pantas bagi peserta didik 

Mengandung unsur pendidikan, mora, atau nilai-nila  

 Depdiknas (2008) bahan ajar yang akan mengintegrasikan 

nilai karakter bangsa berfungsi sebagai berikut:  

a. Sebagai panduan bagi guru untuk mengarahkan semua aktivitasnya 

dalam proses pembelajaran, sekaligus merupakan substansi 

kompetensi yang seharusnya diajarkan kepada peserta didik  
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b. Sebagai pedoman bagi peserta didik yang akan mengarahkan 

semua aktivitasnya dalam proses pembelajaran, sekaligus 

merupakan substansi kompetensi yang seharusnya dipelajari/ 

dikuasainya Bahan ajar yang akan dipilih untuk proses suatu 

pembelajaran harus sesuai dengan materi pembelajaran bahasa 

Indonesia dan poin yang disampaikan dapat dengan mudah 

dipahami oleh peserta didik.  

C. Kerangka Berpikir 

 Kerangka berpikir adalah model konseptual tentang bagaimana teori 

terkait dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang 

penting. Penelitian ini meneliti analisis semiotika dengan teori Roland Barthes 

pada aspek moral dalam novel Bumi cinta.   

 Berdasarkan kajian pada penelitian ini, maka penulis menggunakan teori 

analisis semiotika Roland Barthes dengan indikator, yaitu: 

1. Denotasi 

2. Konotasi  

3. Mitos 

Berdasarkan uraian diatas, untuk lebih jelasnya kerangka berpikir 

dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

A. Setting Penelitian 

 Dalam pengumpulan data, peneliti harus menentukan sumber-sumber data 

serta alokasi dimana sumber data ditemukan dan diteliti. Setting penelitian 

bertujuan untuk menetapkan dimana peneliti akan mendapatkan data penelitian.  

Pengumpulan data pada penelitian kepustakaan jauh lebih luas dibandingkan 

dengan penelitian di lapangan, dan penelitian kepustakaan tidak mengenal batas 

ruang.  Menurut Mustika Zed (2017: 4) ada empat ciri utama studi kepustakaan, 

yaitu: 

1. Penelitian berhadapan langsung dengan teks atau data angka dan bukan 

dengan pengetahuan langsung dari lapangan atau saksi mata berupa 

kejadian, orang atau benda-benda lainnya. 

2. Datanya siap dipakai, artinya peneliti tidak pergi kemana-mana, kecuali 

hanya berhadapan dengan bahan sumber yang sudah di perpustakaan. 

3. Data yang ada di perpustakaan umumnya adalah  sumber sekunder, dalam 

arti bahwa peneliti memperoleh bahan dari tangan kedua dan bukan data 

orisinil dari tangan pertama di lapangan.  

4. Kondisi data pustaka tidak dibatasi oleh ruang dan waktu. 

 Jadi, peneliti melakukan penelitian di perpustakaan Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, serta dibeberapa tempat yang mendukung 

ataupun tempat yang dapat memperoleh data selama melakukan penelitian. 

B. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

 Dalam penelitian ini, jenis penelitian ini adalah penelitian 

kepustakaan (Library Research) dengan menggunakan metode deskriptif. 

Penelitian ini tidak bersifat angka-angka, tetapi penelitian ini bersifat kata-

kata atau gambar dengan mendeskripsikan atau menjelaskan semiotika 
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pada aspek moral dalam novel Bumi Cinta karya Habiburrahman El 

Shirazy.  

 Penelitian kepustakaan merupakan kegiatan yang dilakukan dalam 

mengumpulkan informasi dan data-data dengan berbagai bantuan yang ada 

di perpustakaan. Kegiatan ini dilakukan secara sistematis untuk mengelola, 

dan menyimpulkan data dengan menggunakan metode atau teknik tertentu 

untuk mencari jawaban atas permasalahan yang dihadapi. 

 Menurut Mestika Zed (2008: 16) ada empat kegiatan dalam penelitian 

kepustakaan, yaitu: 

1. Menyiapkan alat perlengkapan. 

2. Menyusun bibliografi kerja. 

3. Mengatur waktu  

4. Membaca dan mencatat penelitian.   

 Penelitian kepustakaan adalah penelitian yang dilaksanakan dengan 

menggunakan literature (kepustakaan), yang berupa buku, catatan, maupun 

laporan hasil penelitian terdahulu.  

 

2. Pendekatan Penelitian 

 Dalam penelitian ini, pendekatan yang digunakan adalah 

pendekatan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif ini mengandalkan 

data yang berupa teks dan gambar, memiliki langkah-langkah yang unik 

dalam menganalisis, dan bersumber dari penelitian yang berbeda-beda 

(Jhon, 2019: 245). Pendekatan kualitatif menekankan pada makna, 

penalaran, dan definisi. Penelitian kualitatif banyak meneliti hal-hal yang 

berhubungan dengan kehidupan. Pendekatan kualitatif lebih 

mementingkan proses daripada hasil.    

 Penelitian kualitatif dari berbagai istilah adalah penelitian yang 

berhubungan dengan riset yang bersifat deskriptif dan menggunakan 

analisis. Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif karena sumber data 
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atau hasil dari penelitian dalam jenis penelitian kepustakaan (library 

research) menggunakan deskripsi kata-kata.   

C. Sumber Data 

 Sumber data dalam penelitian ini adalah objek kajian semiotika yaitu 

novel yang berjudul Bumi Cinta karya Habiburrahman El Shirazy. Novel tersebut 

menjadi bahan bagi peneliti sebagai penelitian. Sumber data menurut Arikunto 

(2010: 172) adalah subjek yang dari mana data diperoleh. Data dalam penelitian 

ada 2 yaitu : 

a. Data Primer 

 Data primer adalah data yang dikumpulkan dari sumber-sumber 

asli (Kuncoro, 2009). Dalam penelitian ini yang menjadi data primer 

adalah novel Bumi Cinta, pengarang Habiburrahman El Shirazy, terbitan 

Republika Penerbit, tahun 2010 dengan halaman 546 lembar. 

b. Data Sekunder  

 Data sekunder adalah data yang tidak diperoleh secara asli, atau 

data yang diperoleh dari pihak lain. Data sekunder menurut Kuncoro 

(2009) adalah data yang dikumpulkan oleh pihak lain. Data sekunder 

dalam penelitian ini adalah buku, internet, dokumen, dan teori relevan 

dengan penelitian. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data adalah proses untuk mengumpulkan data 

dengan mengusahakan dan dipertanggung jawabkan kebenaran datanya. Menurut 

Mirshad (2014) teknik pengumpulan data adalah menentukan lokasi pencarian 

data.  

 Menurut Sugiyono (2016: 193) teknik Pengumpulan data adalah langkah 

yang dinilai strategis didalam penelitian, karena mempunyai suatu tujuan yang 

utama dalam memperoleh data. Sedangkan menurut Arikunto (2010: 265) adalah 

usaha sadar dalam mengumpulkan data yang dilakukan secara sistematis, dengan 

menggunakan prosedur yang standar. Maksudnya pengumpulan data selain 

dilakukan secara sadar akan kebenaran data tersebut, pengumpulan data juga 
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dilakukan secara urut yang sesuai dengan teknik dan langkah-langkah yang tepat 

dan diperlakukan dalam pengumpulan data suatu penelitian tertentu. 

 Teknik pengumpulan data dilakukan dalam penelitian ini adalah teknik 

kepustakaan dengan menggunakan metode dokumentasi. Menurut Suharsimi 

Arikunto (2010: 201)  dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, dan lain 

sebagainya. Pengumpulan data dengan teknik dokumentasi digunakan untuk 

mengumpulkan data-data secara tertulis yang dibutuhkan dalam penelitian seperti 

aspek moral dalam novel.  

E. Teknik Analisis Data  

Analisis data adalah rangkaian suatu kegiatan penelaahan, pengelompokkan, 

sistematisasi, penafsiran dan verifikasi data agar sebuah fenomena memiliki nilai 

sosial, ilmiah, dan akademis. Teknik analisis data menurut Moleong (2007: 280) 

adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikan ke dalam pola, kategori, 

dan satuan urutan dasar. Analisis data juga disebut dengan pengolahan data atau 

penafsiran data. 

Menurut Noeng Muhadjir (1989: 104) analisis data adalah upaya mencari 

dan menata secara sistematis catatan hasil dari observasi, wawancara, dan lainnya 

agar meningkatkan pemahaman peneliti terhadap kasus yang akan diteliti dan 

menyajikannya sebagai temuan bagi orang lain. Untuk meningkatkan pemahaman 

itu analisi perlu dilanjutkan dengan usaha dalam mencari makna. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik analisis data model Miles 

dan Huberman yang dikelompokkan ke dalam 3 tahapan, yaitu: 

1. Reduksi Data 

 Merediksi data adalah merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.  

Menurut Miles dan Hubermen (2009: 16) reduksi data yaitu proses seleksi, 

pemusatan perhatian, penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi  

data yang dapat dari catatan lapangan. Pada tahapan ini peneliti melakukan 

pemilihan data yang relevan dengan aspek moral dalam novel Bumi Cinta 
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karya Habiburrahman El Shirazy. 

2. Penyajian Data 

 Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah penyajian 

data. Menurut Miles dan Hubermen (2009: 17) penyajian data adalah 

sekumpulan informasi yang tersusun sehingga memberikan kemungkinan 

penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Pada tahapan ini peneliti 

menyajikan data dalam bentuk uraian yang telah disusun secara sistematis 

sesuai dengan teori yang digunakan. 

3. Penarikan Kesimpulan 

 Pada tahapan ini peneliti menarik kesimpulan dan melakukan 

verifikasi data. Menurut Miles dan Hubermen penarikan kesimpulan 

adalah langkah yang dilakukan untuk menjawab rumusan masalah 

sementara, jika kemudian ditemukan data-data lain yang mendukung maka 

kesimpulan tersebut bisa berubah.  

 Langkah-langkah kerja dalam penelitian ini adalah: 

a. Menentukan Sumber Data 

Dalam penelitian ini, sumber data yang digunakan adalah novel 

Bumi Cinta karya Habiburrahman El Shirazy, serta buku atau 

sumber pustaka yang relevan dengan penelitian. 

b. Membaca Novel Bumi Cinta 

Setelah menentukan sumber data dalam penelitian, langkah 

selanjutnya adalah membaca, menyimak dan mencatat isi dari 

novel yang berupa kalimat, dialog tentang tokoh utama yang 

relevan dengan moral dalam novel Bumi Cinta karya 

Habiburrahman. 

c. Memilih Data  

Langkah selanjutnya adalah  memilih data dengan cara mencari 

data yang menunjukkan aspek moral pada tokoh utama sebagai 

data yang akan dianalisis dalam penelitian.  
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d. Analisis Data  

Langkah terakhir adalah menganalisis semiotika (denotasi, 

Konotasi, dan mitos) pada data-data yang berhubungan dengan 

aspek moral yang baik pada tokoh utama. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

  Berdasarkan penyajian data dan analisis data yang telah dilakukan oleh 

peneliti melalui analisis semiotika pada aspek moral pada novel Bumi Cinta Karya 

Habiburrahman El Shirazy, maka dapat disimpulkan bahwa analisis semiotika 

pada aspek moral dalam penelitian ini meliputi:  

1. Analisis semiotika pada Aspek Moral dalam Novel Bumi Cinta karya 

Habiburrahman El Shirazy  

 Aspek moral dalam novel Bumi Cinta karya Habiburrahman El 

Shirazy pada tokoh utama yaitu Muhammad Ayyas. Moral Ayyas 

dalam novel Bumi Cinta adalah moral yang baik dengan 40 data. 

Aspek moral dalam penelitian ini dianalisis menggunakan semiotika 

Roland Barthes, yaitu denotas, Konotasi, dan Mitos. Berikut analisis 

denotasi, konotasi, dan mitos dalam aspek moral: 

a. Denotasi 

 Denotasi pada aspek moral dalam novel yaitu Ayyas yang 

berjuang dalam mempertahankan agama, iman, akidahnya dengan 

moral yang ia miliki di negara yang menjunjung tinggi seks bebas. 

Ayyas berjuang menahan nafsunya dan menahan pandangannya 

kepada gadis-gadis yang cantik dan jelita.  

b. Konotasi 

  Konotasi pada aspek moral dalam novel Bumi Cinta yaitu 

 orang yang beriman akan selalu mempertahankan iman, agama, 

dan akidahnya dimanapun dan dalam keadaan apapun. Orang yang 

beriman juga akan memiliki sifat atau perilaku yang baik.   

c. Mitos  

 Mitos pada aspek moral dalam novel Bumi Cinta yaitu 

islam merupakan agama yang sempurna dan mengatur aspek dalam 

kehidupan manusia. Ayyas merupakan hamba yang dicintai oleh 
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Allah dan ia memiliki moral dalam kehidupannya. Ia diberikan 

cobaan yang besar yaitu mempertahankan iman, agama, dan akidah 

di negara yang mejunjung tinggi seks bebas. Allah yakin bahwa 

ayyas bisa melalui cobaan itu karena Allah tidak akan memberikan 

cobaan di luar batas kemampuan seseorang. Ketika manusia yang 

mendapatkan cobaan dari Allah, maka selalu ingatlah kepada Allah 

dalam keadaan apapun 

   

2. Analisis aspek moral dalam novel sebagai bahan ajar pembelajaran 

Bahasa Indonesia 

 Hasil penelitian aspek moral pada novel Bumi Cinta karya 

Habiburrahman El SHirazy dapat dijadikan sebagai bahan ajar dalam 

pembelajaran bahasa indonesia di sekolah SMA, Karena karya sastra novel 

banyak mengandung nilai moral kehidupan. Aspek moral dalam 

pembelajaran bahasa indonesia di SMA tepatnya di kelas XII dengan 

kompetensi dasar 3.8 Menafsir pandangan pengarang terhadap kehidupan 

dalam novel yang dibaca dan 3.9 Menganalisis isi dan kebahasaan novel.  

Menganalisis aspek moral merupakan salah satu dari unsur ekstrinsik 

dalam novel.  

 

B. Saran 

 Peneliti menyadari bahwa penelitian ini jauh dari kata sempurna, maka 

peneliti memberikan beberapa saran supaya dapat memberikan manfaat kepada 

semua pihak. 

1. Bagi para peneliti, diharapkan dalam melakukan penelitian selanjutnya 

agar lebih memperhatikan kekurangan yang ada dalam penelitian ini agar 

memperbaiki dan melakukan penelitian yang sempurna, baik yang 

berhubungan dengan bahasa dan sastra Indonesia ataupun masalah lain.  

2. Bagi para pendidik, diharapkan dapat membantu guru dalam 

mengembangkan materi pembelajaran bahasa Indonesia yang bervariasi 

yang membuat siswa tidak merasa bosan, dapat menambah pemahaman 
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tentang moral di dalam novel dan dapat membuat para siswa  menyukai 

karya sastra, sehingga bahasa dan sastra Indonesia berkembang dengan 

baik. 

3. Bagi para pembaca, diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat 

meningkatkan pemahaman tentang karya sastra yang khususnya 

membahas unsur ekstrinsik terutama pada aspek moral yang menyangkut 

kehidupan. 
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Lampiran 2  

Sinopsis  

 

Bumi Cinta 

Karya : Habiburrahman El Shirazy 

 

Ini adalah kisah seorang mahasiswa Indonesia yang melakukan sebuah 

penelitian di Negara Rusia, tepatnya di ibukotanya yang bernama Moskow. Nama 

mahasiswa tersebut adalah Muhammad Ayyas. Teman-teman serta keluarganya 

kerap memanggilnya dengan panggilan Ayyas. 

Karena hendak melakukan sebuah penelitian, Ayyas memutuskan untuk 

menuju ibukota Rusia yaitu Moskow. Ketika pertama sampai di kota tersebut, 

waktu itu sedang musim dingin.  

Di Bandara Sheremetyevo salju berterbangan dan melayang turun perlahan 

tidak menghalangi arus lalu lalang banyaknya orang di bandara besar itu. Ayyas 

dijemput oleh Devid yaitu temannya waktu SMP dulu. Mereka sudah hamper 

Sembilan tahun tidak bertemu. Akhirnya sekarang bisa bertemu kembali. Lalu 

mereka mulai berbagi kisah setelah sekian lama tidak bertemu. Kemudian mereka 

bergegas menuju apartemen yang disewakan Devid untuk Ayyas selama 

melakukan penelitian di Rsia selama beberapa bulan. 

Ayyas ini adalah seorang mahasiswa dari Indonesia yang juga merupakan 

seorang santri salaf. Dia adalah seorang mahasiswa yang tekun. Ayyas merasa 

sangat perlu untuk melakukan sebuah penelitian di negeri yang paling menjunjung 

tinggi seks bebas atau free sex yaitu Rusia. 

Sebelum berangkat kesana, Ayyas sudah mempersiapkan hati dan harus 

berjuang mempertahankan keimanan, keyakinan, dan akidahnya. Akhirnya Ayyas 

dan Devid sampailah di sebuah apartemen yang sudah disiapkan oleh Devid. 

Tanpa diduga, Ayyas dikejutkan dengan sebuah kenyataan bahwa dirinya harus 

satu apartemen dengan nonik-nonik Rusia yang berparas sangat cantik. Nonik 

Rusia tersebut adalah Yelena dan Linor. Padahal sejak kecil ia tidak biasa dengan 

hal seperti itu. Ia lemah terhadap perempuan cantik.  

Ayyas seketika menjadi tergoncang dan takut imannya akan runtuh jika 

harus tinggal bersama mereka. Ia diam sejenak, memikirkan apa yang akan 

terjadi. Tiba-tiba Devid menjelaskan secara detail alasan mengapa Devid memilih 

apartemen tersebut. Ayyas pun mendengarkan dengan seksama semua penjelasan 

Devid, Ayyas pun akhirnya bisa mengerti dan mengikuti semua kata-kata Devid. 

Akhirnya Ayyas tinggal di apartemen tersebut. Mulailah Ayyas mengisi 

perjalanan hidupnya yang dipenuhi dengan banyak godaan. Wanita cantik adalah 

godaan yang paling besar. Mulai dari cara berpakaian, sikap, sampai perkataan 

Linor yang sering sekali mengejek agama Islam. 

Disamping itu juga ada seorang asisten profesor yang sangat cantik, 

menawan dan cerdas. Wanita ini betul-betul mempesona. Oleh karena itu, 
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bayangan wajahnya selalu ada dalam pikiran Ayyas. Ia bernama Dr. Anastasia 

Palazzo. Ayyas merasa cobaan ini sangat berat baginya. 

Sementara di apartemen tempat tinggalnya, Ayyas sangat terkejut karena 

ternyata penghuni disana bukanlah orang baik-baik. Ayyas pun tahu karena pada 

suatu hari, ia memergoki Linor sedang melakukan perzinaan di ruang tamu 

apartemen mereka bersama seorang anggota mafia Rusia.  

Lebih mengejutkan adalah mafia itu sendiri terang-terangan mengajak 

Ayyas untuk berzina bersama mereka. Mendengar ajakan itu, Ayyas langsung 

meninggalkan ruang tamu menuju kamarnya tanpa menghiraukan mereka. Karena 

kesal, lalu Ayyas menyalakan laptopnya dan memutar lantunan ayat suci Al-

Quran dengan keras. Sampai terdengar oleh sepasang insan zina tersebut. Lalu 

karena merasa terganggu, lelaki itu memaki Ayyas sampai timbul perkelahian 

antara keduanya. Mereka berdua pun cedera dan sakitar karena perkelahian 

tersebut. 

Hari pun berganti, akhirnya Ayyas tahu bahwa Yelena adalah seorang 

pelacur kelas kakap dan merupakan seseorang yang tidak percaya akan adanya 

Tuhan atau Atheis. Di lain pihak ada wanita lain satu apartemen yaitu Linor yang 

semakin membenci Ayyas. Banyak sekali cara yang ia lakukan untuk 

menghancurkan keimanan seorang Ayyas. Bukan saja itu, Linor juga melakukan 

berbagai cara untuk menjebak Ayyas. Mulai dari berpakaian yang tidak wajar di 

depan Ayyas, masuk kamar Ayyas secara diam-diam, hingga menjebak Ayyas 

agar menjadi tersangka peledakan bom di sebuah hotel di Rusia. 

Tapi untunglah, meskipun banyak jebakan dalam berbagai bentuk, ternyata 

tidak ada satupun cara yang berhasil meruntuhkan benteng keimanan Ayyas. 

Waktu terus berjalan, pada suatu hari Yelena mengalami suatu kejadian yang 

sangat tidak manusiawi. Ia disiksa dan dibuang begitu saja oleh pelanggannya dari 

sebuah mobil di jalanan. 

Ketika dia dibuang, salju turun sangat lebat. Badan Yelenan terasa hancur 

dan sama sekali tidak ada yang bisa ia gerakkan. Waktu itu Yelena merasa sedang 

berada di ujung kematiannya. Sudah lama ia terkapar, tapi tidak ada seorang pun 

yang menolongnya. Ia tidak tahu apa yang harus ia lakukan, dan pada siapa ia 

harus meminta tolong. Tanpa diduga ia mulai mengingat Tuhan. Dalam hatinya ia 

memanggil nama Tuhan, ia meminta pertolongan kepada Tuhan dengan 

meneteskan air mata. 

Salju tetap turun dan tubuh Yelena semakin tertimbun oleh salju. Tiba-tiba 

ada seorang Ibu yang melihatnya. Ibu tersebut meminta bantuan orang lain untuk 

segera menolong Yelena, namun tak ada seorangpun yang mau membantunya. 

Beberapa saat kemudian datanglah seorang pemuda yang mau membantunya. 

Ternyata dia adalah Ayyas yang kebetulan lewat di sana. Atas pertolongan Ayyas, 

Yelena kemudian dilarikan ke rumah sakit terdekat. Dokter mengatakan jika 

terlambat sedikit saja, nyawa Yelena tidak akan tertolong. 

Selamatlah nyawa Yelena. Setelah itu dia sangat berterima kasih kepada 

Ayyas karena berkat Ayyas ia dapat diselamatkan.Ternyata Ayyas tetap rendah 

hati, dia berkata pada Yelena bahwa yang menolongnya itu bukan Ayyas, tapi itu 

adalah keajaiban Tuhan. Sejak peristiwa inilah Yelena mulai percaya akan adanya 

Tuhan. 
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Sementara itu di lain pihak, Linor harus dikejutkan dengan sebuah 

kenyataan tentang siapa dirinya yang sebenarnya. Ternyata dia adalah keturunan 

Palestina, bukan keturunan Yahudi asli. Setelah ditelusuri, dia jadi tahu bahwa dia 

adalah seorang anak angkat. Ia mengetahui semua itu dari Madame Ekaterina 

yang selama ini ia anggap sebagai ibu kandungnya sendiri. Atas penelusuran itu, 

akhirnya Linor merasa sangat terpukul dan seolah tak percaya. Dia juga tahu 

bahwa ibunya meninggal pada saat terjadi pembantaian di Sabra dan Sathila, 

Palestina.Sekarang Linor sudah mengetahui fakta. Dia merasa menyesal atas 

semua perbuatannya selama ini. Sebagai agen Zionis ia merasa sama saja ia yang 

membunuh ibu kandungnya sendiri. 

Lebih dari itu, dia juga tahu bahwa ternyata orang tua kandungnya adalah 

pemeluk agama yang selama ini ia sebut sebagai agama primitive yaitu Islam. 

Sekarang dia menyadari bahwa dia adalah keturunan Palestina dan orang tuanya 

adalah penganut agama Islam. 

Di lain pihak, ada Devid teman akrab Ayyas. Devid yang selama ini hidup 

bebas, ia merasakan hidupnya semakin kacau tanpa arah dan tujuan. Devid pun 

lalu meminta Ayyas untuk menuntunnya kembali ke jalan yang benar. Devid pun 

kembali mengucapkan dua kalimat syahadat sebagai tanda keislamannya. Devid 

pun mulai menceritakan hidupnya yang kelam. Selama ini dia sudah terlalu bebas 

hidup dengan perempuan mana saja. Devid mengakui bahwa dia sangat tidak kuat 

jika tidak hidup bersama perempuan. Dengan sabar Ayyas mendengar pengakuan 

Devid. 

Setelah tahu banyak, lalu Ayyas pun memberikan solusi agar Devid segera 

menikah. Ia sempat akan dinikahkan dengan adik seorang Ustadz, namun ia 

merasa tidak pantas menikah dengan adik seorang Ustadz yang begitu menjaga 

kesuciannya. 

Kemudian Devid meminta agar Ayyas mencarikannya calon istri. 

Mendengar permintaan temannya, Ayyas lalu menyarankannya dengan Yelena. 

Mendengar saran dari sahabatnya itu, langsung saja Devid melamar Yelena dan 

ternyata Yelena menerima lamaran tersebut. Setelah menerima lamaran Devid, 

Yelena pun akhirnya memeluk agama Islam. Kedua sejoli ini sudah masuk Islam 

secara resmi. Tak lama kemudian mereka pun menikah. Devid dan Yelena sudah 

menjadi sepasang suami istri. 

Di lain pihak, Linor terus mencari informasi dan pengetahuan tentang 

agama Islam dan mendalaminya. Dia belajar dengan sungguh-sungguh. 

Setelah merasa sangat yakin, akhirnya Linor pun mengucapkan dua kalimat 

syahadat dan masuk Islam. Pada suatu malam Linor bermimpi bertemu dengan 

Ibu kandungnya. Dalam mimpi tersebut, ibu kandungnya berpesan agar Linor 

menikah dengan seseorang yang memiliki sifat seperti Nabi Yusuf a.s. 

Setelah bangun dari tidurnya, dalam hati Linor bertanya-tanya mengapa 

ibunya berpesan seperti itu. Ia terus duduk penuh tanda tanda dalam hatinya. 

Kemudian Linor mulai mencari informasi tentang Nabi Yusuf a.s. setelah mencari 

cerita tentang Nabi Yusuf a.s. Ia pun langsung teringat kepada sosok Muhammad 

Ayyas yang memiliki sifat persis seperti Nabi Yusuf a.s.  

Sekarang Linor sudah bisa menduga bahwa orang yang dimaksud oleh 

ibunya itu adalah Ayyas. Setelah merasa yakin, Linor pun memutuskan untuk 
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mencari Ayyas. Tidak hanya itu, Linor juga ingin menanyakan apakah Ayyas mau 

menjadi suaminya dan menikah dengan Linor. Akhirnya Linor pun berangkat 

menemui Ayyas dengan berpakaian muslimah. Pada awal bertemu, Ayyas seolah 

tak percaya bahkan tidak mengenalnya. Melihat itu, Linor pun mulai meyakinkan 

Ayyas bahwa dia adalah Linor. Betapa terkejutnya Ayyas. Akhirnya Ayyas 

merasa sangat bersyukur karena Linor telah bertaubat.  

Setelah itu Linor pun mulai mengatakan maksud hatinya, yaitu ia berharap 

semoga Ayyas mau menikah dengannya. Mendengar itu Ayyas sangat terkejut, 

dia lalu berpikir panjang. Oleh karenanya Ayyas tidak langsung menjawabnya 

saat itu. Setelah sekian lama, Ayyas tidak kunjung memberikan jawaban, Linor 

pun pamit dan berharap Ayyas memberikan kepastian keesokan harinya. 

Waktu Linor sudah tiba di luar, Ayyas berubah pikiran. Ia menerima dan 

menyanggupinya untuk menjadi suami Linor. Ayyas pun langsung bergegas ke 

jendela untuk berteriak dengan keras bahwa dia mau menikah dengan Linor. 

Namun Linor sudah pergi semakin jauh dan tak mungkin mendengar suaranya. 

Tiba-tiba di belakang Linor terlihat sebuah mobil hitam yang melaju kearahnya.  

Ternyata di dalam mobil itu ada orang yang membawa pistol. Ayyas 

berteriak memperingatkan Linor. Namun terlambat, tubuh Linor pun langsung 

roboh saat itu juga. Melihat peristiwa mencekam tersebut, Ayyas langsung 

terkulai lemas tak berdaya melihat Linor yang telah jatuh berlumuran darah. 

Kemudian Ayyas mengumpulkan segenap tenaga dan berlari menuju Linor yang 

sudah terkapar. Ia mengangkat Linor ke pangkuannya dan meminta bantuan untuk 

membawa Linor ke rumah sakit.  

Untunglah ada seorang Ibu yang mengendarai mobil di dekat sana, Ayyas 

pun meminta tolong kepada ibu tersebut untuk membawanya ke rumah sakit 

terdekat.  

Sekarang hati Ayyas sangat sedih. Dia sangat menyesal mengapa ia tidak 

langsung menjawab permintaan tulis Linor yang ingin menikah dengannya. Tanpa 

bisa membendung perasaan, akhirnya Ayyas pun menangis dengan penuh 

penyesalan. Dia terus menangis. Sampai tersedu-sedu. 

Ini adalah tangisan seorang laki-laki teguh. Teguh dalam keimanan dan 

teguh dalam perjuangan. Sekarang dia sadar bahwa seseorang bisa mencintai 

karena Allah, dan sekarang ternyata dia harus merasa kehilangan, juga karena 

Allah. 
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Lampiran 3 

Silabus 

 

SILABUS 

MATA PELAJARAN BAHASA INDONESIA 

KELAS XII SMA/MA/MK 

SEMESTER GENAP 

KURIKULUM 2013 

 

Kompetensi Inti 

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong 

royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsif, dan proaktif 

dalam  berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di 

lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, 

bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan internasional”. 

3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan factual, konseptual, 

prosedural dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni budaya, dan humaniora dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 

fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang 

kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 

masalah. 

4. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 

mandiri,serta bertindak secara efektif dan kreatif, dan mampu menggunakan 

metode sesuai kaidah keilmuan. 

 

Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran 

3.8  Menafsirkan 

pandangan 

pengarang 

terhadap 

kehidupan dalam 

novel yang 

dibaca. 

 Pandangan Pengarang  Menentukan pandangan 

pengarang terhadap 

kehidupan nyata dalam 

novel yang dibaca. 

 Mempresentasikan dan 

menanggapi pandangan 
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4.8  Menyajikan hasil 

interpretasi 

terhadap 

kehidupan dalam 

novel yang 

dibaca. 

 

pengarang. 

3.9  Menganalisis isi 

dan kebahasaan 

novel. 

 Unsur intrinsik dan 

ekstrinsik 

 Unsur kebahasaan 

 Ungkapan 

 Majas  

 Peribahasa 

 Menemukan isi (unsur 

intrinsik dan ekstrinsik) 

dan kebahasaan 

(ungkapan, majas, 

peribahasa) novel. 

 Menyusun novel 

berdasarkan rancangan. 

 Mempresentasikan, 

mengomentari, dan 

merevisi unsur-unsur 

intrinsik dan kebahasaan 

novel, dan hasil 

penyusunan novel 

 

4.9  Merancang novel 

atau novelet 

dengan 

memperhatikan isi 

dan kebahasaan 

baik secara lisan 

maupun tulis. 
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Lampiran 4 

RPP Novel  

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) 

Satuan Pendidikan   : SMA 

Materi Pembelajaran   : Bahasa Indonesia 

Kelas/ Semester   : XII/Genap 

Materi Pokok    : -Pandangan pengarang terhadap  kehidupan novel  

      -Isi dan keabsahan novel 

Alokasi Waktu     : 8 JP x 45 menit (4x pertemuan) 

 

A. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar  Indikator Pencapain Kompetensi  

3.8  Menafsir pandangan 

pengarang terhadap  

kehidupan dalam novel yang 

dibaca 

3.8.1  menangkap maksud pengarang 

terhadap kehidupan dalam novel 

3.8.2  menerangkan maksud pengarang 

terhadap kehidupan dalam novel  

4.8   menyajikan hasil interpretasi 

terhadap pandangan 

pengarang baik secara lisan 

maupun tulis 

4.8.1  menentukan pandangan 

pengarang dalam novel  

4.8.2  menyajikan hasil interpretasi 

terhadap pandangan pengarang 

dengan kalimat yang baik dan 

benar  

3.9  menganalisis isi dan 

kebasahan novel 

3.9.1  menganalisis isi novel 

berdasarkan unsur intrinsik dan 

ekstrinsik 
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3.9.2  menganalisis unsur keabsahan 

novel 

4.9  merancang novel atau novelet 

dengan memerhatikan isi dan 

keabsaan baik secara lisan 

maupun tulisan 

4.9.1  merancang novel dengan 

memperhatikan isi  

4.9.2  merancang novel dengan 

memperhatikan kebahasaan 

 

 

 

 

B. Tujuan Pembelajaran 

 Melalui kegiatan pembelajaran dengan model Discovery Learning 

setelah membaca dan memahami novel, peserta didik dapat 

menangkap dan menerangkan maksud dari pengarang terhadap 

kehidupan dalam novel, dan selanjutnya peserta didik dapat 

menyajikan hasil interpretasi kalimat yang baik dan benar. Setalah 

menafsirkan pandangan pengarang terhadap kehidupan dalam novel, 

selanjutnya peserta didik menganalisis isi kebahasaan novel 

berdasarkan unsur intrinsik dan unsur ekstrinsik, selanjutnya peserta 

didik dapat menganalisis unsur kebahasaan dari novel, dan peserta 

didik dapat merancang novel dengan memperhatikan isi dan 

kebahasaannya.  

 

C. Materi Pembelajaran 

1. Menafsirkan pandangan pengarang dalam novel 

2. Interpretasikan terhadap pandangan pengarang  

3. Menganalisis isi novel berdasarkan unsur intrinsik dan 

ekstrinsik  

 

D. Metode Pembelajaran  

Pendekatan   : Saintifik 

Model Pembelajaran : Discovery Learning 



99 
 

 

 

Metode    :  membaca, mengamati/menganalisis,  

        diskusi kelompok, Tanya jawab, dan  

        penugasan 

 

E. Media Pembelajaran 

1. Novel 

2. Laptop 

3. Power Point (PPT) 

 

F. Sumber Belajar  

1. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2016. Buku Guru 

Mata Pelajaran Bahasa Indonesia (Wajib) kelas XII Jakarta: 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 

2. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2016. Buku Siswa 

Mata Pelajaran Bahasa Indonesia (Wajib) kelas XII Jakarta: 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 

3. Hasil penelitian yang relevan 

 

G. Langkah-langkah Pembelajaran 

Pertemuan ke-1 

 

Kegiatan 

 

Deskripsi Kegiatan 

Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  Guru mengucapkan salam dan 

menyapa peserta didik 

 Guru mengajak peserta didik untuk 

berdoa bersama menurut kepercayaan 

masing-masing dengan dipimpin oleh 

ketua kelas (Religius) 

 Guru menanyakan kabar dan 

dilanjutkan memeriksa kehadiran 

10 menit 
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peserta didik 

 Peserta didik mendengarkan dan 

merespon pertanyaan guru tentang 

materi sebelumnya 

 Peserta didik mendengarkan guru 

dalam menyampaikan tujuan 

pembelajaran . 

Kegiatan 

Inti 

Stimulus  

 Peserta didik diberi motivasi dan 

panduan untuk  membaca, melihat, 

dan  mengamati, tentang novel  

 Guru menayangkan dan menjelaskan 

tantang pandangan pengarang 

teradapa terhadap novel  

 

Identifikasi Masalah  

 Guru dan peserta didik melakukan 

tanya jawab tentang materi 

 Guru meminta peserta didik membaca 

novel yang telah ditentukan 

 

Pengimpunan Data  

 Guru membagi peserta didik menjadi 

beberapa kelompok  

 Peserta didik mengerjakan perintah 

guru untuk menentukan nilai-nilai, 

dan menafsirkan pandangan 

pengarang terhadap novel 

 Guru membimbing peserta didik 

dalam menentukan nilai-nilai dan 

70 menit 
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menafsirkan pandangan pengarang 

terhadap novel 

 

Olah Data  

 Peserta didik mencatat data-data 

tentang nilai-nilai dan pandangan 

pengarang terhadap novel 

 

Pembuktian 

 Setiap kelompok mendiskusikan dan 

memverifikasi hasil pengamatannya 

dengan guru atau sumber lain  

 Setiap perwakilan kelompok 

mempresentasikan hasil diskusinya 

tentang materi 

 

Generalisasi 

 Setiap kelompok memberikan 

pertanyaan atau pendapat tentang 

materi 

 Guru dan peserta didik menyimpulkan 

point-point tentang materi 

Penutup  Peserta didik melakukan refleksi atas 

pembelajaran yang telah dilaksanakan 

 Guru dan peserta didik menyimpulkan 

materi pembelajaran 

 Guru menyampaikan informasi 

tentang pembelajaran selanjutnya 

 Guru menutup pembelajaran dengan 

berdoa dan mengucapkan salam. 

10 menit  
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Pertemuan ke-2 

 

Kegiatan 

 

Deskripsi Kegiatan 

Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  Guru mengucapkan salam dan 

menyapa peserta didik 

 Guru mengajak peserta didik untuk 

berdoa bersama menurut kepercayaan 

masing-masing dengan dipimpin oleh 

ketua kelas (Religius) 

 Guru menanyakan kabar dan 

dilanjutkan memeriksa kehadiran 

peserta didik 

 Peserta didik mendengarkan dan 

merespon pertanyaan guru tentang 

materi sebelumnya 

 Guru menjelaskan tentang kaitan 

materi sebelumnya dan materi yang 

akan dipelajari 

 Peserta didik mendengarkan guru 

dalam menyampaikan tujuan 

pembelajaran . 

10 menit 

Kegiatan 

Inti 

Stimulus  

 Peserta didik diberi motivasi dan 

panduan untuk  membaca, melihat, 

dan  mengamati, tentang novel  

 Guru menayangkan dan menjelaskan 

tantang mengintepretasikan 

pandangan pengarang terhadap novel  

 

 

70 menit 
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Identifikasi Masalah  

 Guru dan peserta didik melakukan 

tanya jawab tentang materi 

 Guru meminta peserta didik membaca 

novel yang telah ditentukan 

 

Pengimpunan Data  

 Guru membagi peserta didik menjadi 

beberapa kelompok  

 Peserta didik mengerjakan perintah 

guru untuk menginterpretasikan dan 

memberikan pendapat terhadap 

tafsiran pandangan pengarang tentang 

kehidupan dalam novel 

 Guru membimbing peserta didik 

dalam mencapai materi 

 

Olah Data  

 Peserta didik mencatat semua yang 

didiskusikan tentang 

menginterpretasikan pandangan 

pengarang tentang kehidupan dalam 

novel dan memberikan tafsiran secara 

tulis maupun lisan 

 

Pembuktian 

 Setiap kelompok mendiskusikan dan 

memverifikasi hasil pengamatannya 

dengan guru atau sumber lain  

 Setiap perwakilan kelompok 
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mempresentasikan hasil diskusinya 

tentang materi 

 

Generalisasi 

 Setiap kelompok memberikan 

pertanyaan atau pendapat tentang 

materi 

 Guru dan peserta didik menyimpulkan 

point-point tentang materi 

Penutup  Peserta didik melakukan refleksi atas 

pembelajaran yang telah dilaksanakan 

 Guru dan peserta didik menyimpulkan 

materi pembelajaran 

 Guru menyampaikan informasi 

tentang pembelajaran selanjutnya 

 Guru menutup pembelajaran dengan 

berdoa dan mengucapkan salam. 

10 menit  

 

 

Pertemuan ke-3 

 

Kegiatan 

 

Deskripsi Kegiatan 

Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  Guru mengucapkan salam dan 

menyapa peserta didik 

 Guru mengajak peserta didik untuk 

berdoa bersama menurut kepercayaan 

masing-masing dengan dipimpin oleh 

ketua kelas (Religius) 

 Guru menanyakan kabar dan 

dilanjutkan memeriksa kehadiran 

10 menit 
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peserta didik 

 Peserta didik mendengarkan dan 

merespon pertanyaan guru tentang 

materi sebelumnya 

 Peserta didik mendengarkan guru 

dalam menyampaikan tujuan dan 

materi pembelajaran selanjutnya. 

Kegiatan 

Inti 

Stimulus  

 Peserta didik diberi motivasi dan 

panduan untuk  membaca, melihat, 

dan  mengamati, tentang novel  

 Guru menayangkan dan menjelaskan 

tantang menganalisis isi unsur 

intrinsik dan ekstrinsik  

 

Identifikasi Masalah  

 Guru dan peserta didik melakukan 

tanya jawab tentang materi 

 Guru meminta peserta didik membaca 

novel yang telah ditentukan 

 

Pengimpunan Data  

 Peserta didik menjadi kelompok 

dengan kawan sebangku  

 Peserta didik mengerjakan perintah 

guru untuk menganalisis isi 

berdasarkan unsur intrinsik dan 

ekstrinsik  

 Guru membimbing peserta didik 

dalam menganalisis isi berdasarkan 

70 menit 
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unsur intrinsik dan ekstrinsik  

 

Olah Data  

 Peserta didik mencatat data-data 

tentang materi tentang menganalisis 

isi berdasarkan unsur intrinsik dan 

ekstrinsik  

 

Pembuktian 

 Setiap kelompok mendiskusikan dan 

memverifikasi hasil pengamatannya 

dengan guru atau sumber lain  

 Setiap perwakilan kelompok 

mempresentasikan hasil diskusinya 

tentang materi 

 

Generalisasi 

 Setiap kelompok memberikan 

pertanyaan atau pendapat tentang 

materi 

 Guru dan peserta didik menyimpulkan 

point-point tentang materi 

Penutup  Peserta didik melakukan refleksi atas 

pembelajaran yang telah dilaksanakan 

 Guru dan peserta didik menyimpulkan 

materi pembelajaran 

 Guru menyampaikan informasi 

tentang pembelajaran selanjutnya 

 Guru menutup pembelajaran dengan 

berdoa dan mengucapkan salam. 

10 menit  
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Pertemuan ke-3 

 

Kegiatan 

 

Deskripsi Kegiatan 

Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  Guru mengucapkan salam dan 

menyapa peserta didik 

 Guru mengajak peserta didik 

untuk berdoa bersama menurut 

kepercayaan masing-masing 

dengan dipimpin oleh ketua 

kelas (Religius) 

 Guru menanyakan kabar dan 

dilanjutkan memeriksa 

kehadiran peserta didik 

 Peserta didik mendengarkan dan 

merespon pertanyaan guru 

tentang materi sebelumnya 

 Peserta didik mendengarkan 

guru dalam menyampaikan 

tujuan dan materi pembelajaran 

selanjutnya. 

10 menit 

Kegiatan 

Inti 

Stimulus  

 Peserta didik diberi motivasi dan 

panduan untuk  membaca, 

melihat, dan  mengamati, 

tentang novel  

 Guru menayangkan dan 

menjelaskan tentang unsur 

kebahasan novel  

 

70 menit 
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Identifikasi Masalah  

 Guru dan peserta didik 

melakukan tanya jawab tentang 

materi 

 Guru meminta peserta didik 

membaca novel yang telah 

ditentukan 

 

Pengimpunan Data  

 Peserta didik membuat 

kelompok dengan kawan 

sebangku  

 Peserta didik mengerjakan 

perintah guru untuk 

menganalisis kebahasaan novel 

 Guru membimbing peserta didik 

dalam menganalisis kebahasaan 

terhadap novel 

 

Olah Data  

 Peserta didik mencatat data-data 

tentang materi tentang 

menganalisis kebahasaan 

terhadap novel 

 

Pembuktian 

 Setiap kelompok mendiskusikan 

dan memverifikasi hasil 

pengamatannya dengan guru 

atau sumber lain  
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 Setiap perwakilan kelompok 

mempresentasikan hasil 

diskusinya tentang materi 

 

Generalisasi 

 Setiap kelompok memberikan 

pertanyaan atau pendapat 

tentang materi 

 Guru dan peserta didik 

menyimpulkan point-point 

tentang materi 

Penutup  Peserta didik melakukan refleksi 

atas pembelajaran yang telah 

dilaksanakan 

 Guru dan peserta didik 

menyimpulkan materi 

pembelajaran 

 Guru menyampaikan informasi 

tentang pembelajaran 

selanjutnya 

 Guru menutup pembelajaran 

dengan berdoa dan mengucapkan 

salam. 

10 enit  

 

H. Penilaian Hasil Pembelajaran 

1. Teknik penilaian (terlampir) 

a. Sikap 

1) Penilaian Observasi 

   Penilaian observasi berdasarkan pengamatan 

  sikap dan perilaku peserta didik sehari-hari, baik 
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terkait dalam proses pembelajaran maupun secara umum. 

Pengamatan langsung dilakukan oleh guru.  

No Nama Siswa 

Aspek Perilaku yang 

Dinilai 
Jumlah 

Skor 

Skor 

Sikap 

Kode 

Nilai 
BS JJ TJ DS 

1 Dian Gustina 80 80 75 78 313 78,25 B 

2 Risky Agustina 70 75 78 75 298 74,5 C 

3  ... ... ... ... ... ... ... 

 

Keterangan: 

 BS   : Bekerja Sama 

 JJ   : Jujur 

 TJ   : Tanggung Jawab 

 DS   : Disiplin 

Catatan : 

 Aspek perilaku dinilai dengan kriteria: 

100   = Sangat Baik 

75     = Baik 

50     = Cukup 

25     = Kurang 

 Skor maksimal    

Jumlah sikap yang dinilai X Jumlah Kriteria = 

100 x 4 = 400 

 

2) Penilaian Diri 

 Seiring dengan bergesernya pusat 

pembelajaran dari guru kepada peserta didik, maka 

peserta didik diberikan kesempatan untuk menilai 

kemampuan dirinya sendiri. Namun agar penilaian 

tetap bersifat objektif, maka guru hendaknya 
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menjelaskan terlebih dahulu tujuan dari penilaian 

diri ini, menentukan kompetensi yang akan dinilai, 

kemudian menentukan kriteria penilaian yang akan 

digunakan, dan merumuskan format penilaiannya 

Jadi, singkatnya format penilaiannya disiapkan 

oleh guru terlebih dahulu. Berikut Contoh format 

penilaian : 

 

Catatan : 

 Skor penilaian Ya = 100 dan Tidak = 50 

 Skor maksimal = jumlah pernyataan dikalikan jumlah 

kriteria = 4 x 100 = 400 

  Skor sikap = (jumlah skor dibagi skor maksimal dikali 

100) = (250 : 400) x 100 = 62,50 

  Kode nilai / predikat :  

 75,01 – 100,00   = Sangat Baik (SB)  

 50,01 – 75,00     = Baik (B) 

 25,01 – 50,00     = Cukup (C) 

 00,00 –  25,00    = Kurang (K) 

No Pernyataan Ya Tidak 
Jumlah 

Skor 

Skor 

Sikap 

Kode 

Nilai 

1 
Selama diskusi, saya ikut serta 

mengusulkan ide/gagasan. 
50 

 

250 62,50 C 
2 

Ketika kami berdiskusi, setiap 

anggota mendapatkan kesempatan 

untuk berbicara. 
 

50 

3 
Saya ikut serta dalam membuat 

kesimpulan hasil diskusi kelompok. 
50 

 

4 ... 100 
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 Format di atas dapat juga digunakan untuk menilai 

kompetensi pengetahuan dan keterampilan 

 

3) Penilaian Teman Sebaya 

 Penilaian ini dilakukan dengan meminta 

peserta didik untuk menilai temannya sendiri. 

Sama halnya dengan penilaian hendaknya guru 

telah menjelaskan maksud dan tujuan penilaian, 

membuat kriteria penilaian, dan juga menentukan 

format penilaiannya. Berikut Contoh format 

penilaian teman sebaya : 

  Nama yang diamati   : ... 

  Pengamat                 : … 

No Pernyataan Ya 
Tida

k 

Jumlah 

Skor 

Skor 

Sika

p 

Kod

e 

Nilai 

1 Mau menerima pendapat teman. 100 
 

450 
90,0

0 
SB 

2 
Memberikan solusi terhadap 

permasalahan. 
100 

 

3 
Memaksakan pendapat sendiri 

kepada anggota kelompok.  
100 

4 Marah saat diberi kritik. 100 
 

5 ... 
 

50 

 

 Catatan : 

 Skor penilaian Ya = 100 dan Tidak = 50 untuk 

pernyataan yang positif, sedangkan untuk pernyataan 

yang negatif, Ya = 50 dan Tidak = 100 

  Skor maksimal = jumlah pernyataan dikalikan jumlah 

kriteria = 5 x 100 = 500 
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  Skor sikap = (jumlah skor dibagi skor maksimal dikali 

100) = (450 : 500) x 100 = 90,00 

  Kode nilai / predikat : 

 75,01 – 100,00   = Sangat Baik (SB) 

 50,01 – 75,00     = Baik (B) 

 25,01 – 50,00     = Cukup (C) 

 00,00 –  25,00    = Kurang (K) 

 

4) Penilaian Jurnal (Lihat lampiran) 

 

b. Pengetahuan  

1) Tertulis Uraian dan atau Pilihan Ganda (Lihat 

lampiran) 

2) Tes Lisan/Observasi Terhadap Diskusi, Tanya 

Jawab dan Percakapan 

Praktek Monolog atau Dialog 

 

Penilaian Aspek Percakapan 

No 
Aspek yang 

Dinilai 

Skala Jumlah 

Skor 

Skor 

Sikap 

Kode 

Nilai 25 50 75 100 

1 Intonasi 
    

   

2 Pelafalan 

    

3 Kelancaran 

    

4 Ekspresi 

    

5 Penampilan 

    

6 Gestur 

    

 

3)    Penugasan (Lihat Lampiran) 
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Tugas Rumah 

a.  Peserta didik menjawab pertanyaan yang terdapat 

 pada buku peserta didik 

b.  Peserta didik meminta tanda tangan orang tua 

 sebagai bukti bahwa mereka telah mengerjakan 

 tugas rumah dengan baik 

c.  Peserta didik mengumpulkan jawaban dari tugas  

 rumah yang telah dikerjakan untuk mendapatkan 

 penilaian. 

 

c. Keterampilan  

1) Penilaian Unjuk Kerja 

 Contoh instrumen penilaian unjuk kerja dapat 

dilihat pada instrumen penilaian ujian keterampilan 

berbicara sebagai berikut: 

Instrumen Penilaian 

No Aspek yang Dinilai 

Sangat 

Baik 

(100) 

Baik 

(75) 

Kurang 

Baik 

(50) 

Tidak 

Baik 

(25) 

1 

Kesesuaian respon 

dengan pertanyaan     

2 

Keserasian 

pemilihan kata     
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No Aspek yang Dinilai 

Sangat 

Baik 

(100) 

Baik 

(75) 

Kurang 

Baik 

(50) 

Tidak 

Baik 

(25) 

3 

Kesesuaian 

penggunaan tata 

bahasa 

    

4 Pelafalan 

    

 

Kriteria penilaian (skor) 

75   = Sangat Baik 

50      = Baik 

25      = Kurang Baik 

 25       = Tidak Baik 

 Cara mencari nilai (N) = Jumlah skor yang diperoleh siswa 

dibagi jumlah skor maksimal dikali skor ideal (100) 

Instrumen Penilaian Diskusi 

No Aspek yang Dinilai 100 75 50 25 

1 Penguasaan materi diskusi 

    

2 Kemampuan menjawab pertanyaan 

    

3 Kemampuan mengolah kata 

    

4 Kemampuan menyelesaikan masalah 
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Keterangan : 

75   = Sangat Baik 

50      = Baik 

  50       = Kurang BaiK 

25      = Tidak Baik 

 

5) Penilaian Proyek (Lihat Lampiran) 

6)  Penilaian Produk (Lihat Lampiran) 

7)  Penilaian Portofolio 

 Kumpulan semua tugas yang sudah 

dikerjakan peserta didik, seperti catatan, PR, dll 

 

Instrumen Penilaian 

No Aspek yang Dinilai 100 75 50 25 

1 
     

2 
     

3 
     

4 
     

 

2. Instrumen Penilaian (terlampir) 

a. Pertemuan Pertama 

b. Pertemuan Kedua 

c. Pertemuan Ketiga 

 

3. Pembelajaran Remedial dan Pengayaan 

a. Remedial 

 Bagi peserta didik yang belum memenuhi kriteria 

ketuntasan minimal (KKM), maka guru bisa memberikan 

soal tambahan misalnya sebagai berikut : 
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1) Jelaskan tentang Sistem Pembagian Kekuasaan 

Negara! 

2) Jelaskan tentang Kedudukan dan Fungsi Kementerian 

Negara Republik Indonesia dan Lembaga Pemerintah 

Non Kementerian! 

3) Jelaskan tentang Nilai-nilai Pancasila dalam 

Penyelenggaraan pemerintahan! 

 

CONTOH PROGRAM REMIDI 

 

Sekolah    :  …………………………………………….. 

Kelas/Semester   :  …………………………………………….. 

Mata Pelajaran   :  …………………………………………….. 

Ulangan Harian Ke   :  …………………………………………….. 

Tanggal Ulangan Harian  :  …………………………………………….. 

Bentuk Ulangan Harian  :  …………………………………………….. 

Materi Ulangan Harian  :  …………………………………………….. 

(KD / Indikator)   :  …………………………………………….. 

KKM     :  …………………………………………….. 

 

No 

Nama 

Peserta 

Didik 

Nilai 

Ulangan 

Indikator 

yang 

Belum 

Dikuasai 

Bentuk 

Tindakan 

Remedial 

Nilai 

Setelah 

Remedial 

Keterangan 

1 
      

2 
      

3 
      

dst 
      

 

b. Pengayaan 
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 Guru memberikan nasihat agar tetap rendah hati, 

karena telah mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan 

Minimal). Guru memberikan soal pengayaan sebagai 

berikut : 

1) Membaca buku-buku tentang Nilai-nilai Pancasila 

dalam kerangka praktik penyelenggaraan 

pemerintahan Negara yang relevan. 

2) Mencari informasi secara online tentang Nilai-nilai 

Pancasila dalam kerangka praktik penyelenggaraan 

pemerintahan Negara 

3) Membaca surat kabar, majalah, serta berita online 

tentang Nilai-nilai Pancasila dalam kerangka praktik 

penyelenggaraan pemerintahan Negara 

4) Mengamati langsung tentang Nilai-nilai Pancasila 

dalam kerangka praktik penyelenggaraan 

pemerintahan negara yang ada di lingkungan sekitar. 

 

 

Mengetahui  ……………, ………..2022 

Kepala Sekolah  Guru Mata Pelajaran 

   

 

 

 

 ________________________ 

___________________  ________________________ 
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Lampiran 5 

SK Pembimbing 
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Lampiran 6 

Surat Izin Prariset 
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Lampiran 7 

Surat Izin Melakukan Riset 
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Lampiran 8 

Surat Izin Melakukan Riset (Perpanjanga) 
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Lampiran 9 

Surat Rekomendasi dari Gubernur 

 



124 
 

 

 

Lampiran 10 

Surat Rekomendasi dari Gubernur (Perpanjangan) 
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